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Judul Penelitian :”Perbandingan Metode Pembelajaran Problem Based
Learning(PBL) dengan Metode Mind Mapping terhadap
Hasil Belajar Siswa pada materi Sistem Pencernaan Kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto”.
Skripsi ini membahas mengenai perbandingan tentang metode pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Mind Mapping dalam hasil belajar pada materi
Sistem Pencernaan pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab.
Jeneponto. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan Mind Mapping pada materi Sistem Pencernaan pada siswa kelas Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen bentuk eksperimen semu
(Quasi Experimental), desain penelitian yang digunakan adalah “Desain
Nonequivalent Control Group Design”. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto. Sampel penelitian yaitu
kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen I dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas
eksperimen II. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar
yang berupa Pretest dan Posttest. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial.
Analisis data menunjukkan hasil belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Bangkala Barat Kab. Jeneponto pada materi Sistem Pencernaan yang diajar dengan
melalui; pertama metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berada pada
kategori sedang, dengan persentase 35% dari 20 peserta didik dan nilai rata-rata
sebesar 79. Sedangkan metode pembelajaran Mind Mapping hasil belajar berada pada
kategori sedang, dengan nilai rata-rata 68 dengan peningkatan 11. Hasil analisis uji
hipotesis menggunakan uji-t diperoles nilai thit = 3,489 dan nilai ttab= 2,024 dengan dk
38. Dimana nilai thit>ttab sehingga H0 ditolak, H1 diterima. Dengan demikian terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar melalui metode pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dengan Mind Mapping pada materi sistem





Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis dan sarat perkembangan. Perubahan atau perkembangan pendidikan
adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya
kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu
terus menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan.1
Pendidikan ialah proses dimana seseorang  mengembangkan kemampuan
sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya di dalam masyarakat dimana ia
hidup, proses sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang
terpilih dan  terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah), sehingga ia dapat
memperoleh atau mengalami perkembangan  kemampuan sosial dan kemampuan
individu yang optimun.2
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian  dengan kemampuan  di dalam dan di luar  sekolah dan berlangsung
seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.3
Sistem pendidikan  nasional dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan  suasana belajar dan proses pembelajar agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan  yang memerlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.4
1Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progeresif (Cet. III; Jakarta:
Kencana,  2010), h. 1.
2 Ulfa  Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik, (Bandung: Boenz Enterprise, 2002), h.
5.
3 Ulfa  Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik, h. 5.
4 Ulfa  Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik, h. 5.
1
2Pendidikan merupakan aktivitas yang berlangsung sepanjang hidup
manusia. agama pun sangat menghendaki setiap umat manusia untuk menempuh
pendidikan dan orang yang memiliki ilmu dan pengetahuan akan ditinggikan
kedudukannya beberapa derajat, sebagaimana firman-Nya dalam Qs. al-
Mujaadilah/58: 11.
                 
       
        
Wahai  sekalian mereka yang beriman kepada Allah dan membenarkan Rasul-nya,
apabila dikatakan kepada kamu:” lapangkanlah sedikit tempat duduk untuk
diduduki oleh saudara-saudaramu”, maka hendaklah kamu berbaik hati memberi
ruang bagi saudara-saudaramu supaya Allah memberikan keluasan kepadamu,
karena orang yang memberi kelapangan bagi saudaranya di dalam majelisnya,
Allah memberikan keluasan kepadanya bahkan memuliakannya, karena
mengingat bahwa pembalasan itu sejenis amalan. Apabila kamu diminta berdiri
dari majlis Rasul SAW. Untuk  memberi ruang bagi orang lain atau kamu disuruh
pergi dari majlis Rasul makan maka hendaklah kamu berdiri, karena rasul kadang-
kadang ingin berdiri untuk menyesaikan urusan-urusan agama, ataupun
menunaikan tugas-tugas yang tak mungkin disempurnakan dengan beramai-ramai.
Allah menggangkat derajat orang-orang yang beriman, yang mematuhi perintah,
beberapa derajat dari pada orang-orang yang tidak beriman dan Allah
menggangkat orang-orang yang diberikan ilmu beberapa derajat tingginya dari
pada orang-orang yang hanya ilmu saja. Allah mengetahui segala perbuatanmu
tak ada yang mempunyai bagi-nya. Allah mengetahui siapa yang taat  dan siapa
yang durhaka. Dan Allah memberikan pembalasan terhadap amalan-amalanmu.5
Pendidikan merupakan sarana dalam  mengembangkan potensi yang dimiliki
manusia. Pendidikan merupakan kewajiban  bagi setiap orang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka peningkatan  derajat kehidupan
manusia. Ilmu tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga berupa
5 Teungku Muhammad Hasbi Ay Shiddiqy, Tafsir AL QUR’AN NUL MAJID AN
NUR,(Cet.II;Jakarta:PT Pustaka Rizki Putra Semarang,1995),h.4000-4003
3pengetahuan  yang relevan dalam tuntutan kemajuan zaman. Selain itu, ilmu juga
bermanfaat bagi kehidupan orang banyak  dan bagi kehidupan.
Tujuan pendidikan merupakan suatu kegiatan, apapun bentuk dan jenisnya,
sadar atau tidak sadar, selalu dihadapkan pada tujuan yang ingin dicapai.
bagaimanapun, segala usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan mempunyai
arti apa-apa. Tujuan merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap kegiatan
termasuk kegiatan pendidikan, cita-cita atau tujuan yang ingin dicapai harus
dinyatakan secara jelas sehingga semua pelaksana dan sasaran pendidikan
memahami atau mengetahui suatu proses kegiatan seperti pendidikan, bila tidak
mempunyai tujuan yang jelas untuk dicapai, maka prosesnya akan menjadi kabur.6
Pendidikan Nasional berfungsi menggembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban  bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.7
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran anak kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas
diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa
untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari sekolah, mereka
6 Abdul Kadir dkk, Dasar-Dasar Pendidikan,(Cet.1:Jakarta:Kencana,2012), h.76.
7Republik Indonesia,” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional,”dalam (Jogjakarta: Laksana, 2012), h. 15.
4pintar secara teoritis, akan tetapi mereka miskin aplikasi.8 Dunia pendidikan
ditandai dengan perbedaan antara pencapaian standar akademik dan standar
penampilan. Faktanya banyak peserta didik mampu menyajikan tingkat hafalan
yang baik terhadap materi ajar yang diterimanya, namun  pada kenyataannya
mereka tidak memahaminya9.
Guru sebagai penyampaian informasi, atau sebagai demonstrator dalam
proses belajar mengajar. Guru dituntut untuk meningkatkan penguasaaannya
terhadap materi pelajaran yang akan disampaikan dan mampu menginformasikan
materi itu dengan jelas baik dengan alat bantu  maupun dengan penampilan10.
Peranan guru merupakan tuntutan bagi seorang guru yang profesional
sebagai konsekuensi  dari proses belajar mengajar yang berpusat pada siswa.
Peranan guru dalam proses belajar mengajar diantaranya sebagai  penyampaian
informasi, sebagai fasilitator atau mediator dan evaluator11.
Guru sebagai fasilitator atau sebagai mediator dalam proses belajar
mengajar. Peran ini sangat menunjang peran guru sebagai penyampai informasi.
Kegiatan utama sebagai guru fasilitator dan mengusahakan agar proses belajar
mengajar dapat berjalan optimal. Sedangkan guru sebagai evaluator,
menindaklanjuti setiap kegiatan dalam suatu program. Tujunnya tidak lain adalah
untuk mengetahui apakah tujuan yang dirancang dalam program tercapai atau
tidak.12
Berdasarkan uraian di atas, peranan guru sangat penting untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar dapat mencapai cita-cita peserta didik
dan mengembangkan pendidikan. Oleh karena itu guru harus terampil
8Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses (Cet. IV; Jakarta:
Kencana: 2009), h. 1.
9Agus Suprijono, Cooperative Learning (Cet. XI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 8.
10 Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, h. 10
11Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Cet.I; Malang: UNM Press, 2005), h. 10.
12 Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi, h. 11
5memanfaatkan dan menggunakan pengetahuannya yang dimilikinya sebagai
sumber belajar untuk berintraksi dan berkomunikasi. Salah satu kemampuan yang
harus dimiliki guru  adalah keterampilan dalam menerapkan metode pembelajaran
yang  mengembangkan dan mengaktifkan  siswa.
Di antara metode yang diharapkan di kuasai oleh siswa adalah Problem-
Based Learning (PBL) dengan Mind Mapping. Kedua metode tersebut lebih
mudah dan sederhana dipahami  oleh peserta didik dan akan mengaktifkan peserta
didik dalam memahami pelajaran yang diajarkan di kelas. Kedua pembelajaran
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berkreatifitas dan
bertanya jawab kepada pendidik dan teman sekelasnya, sehingga kejenuhan dan
kebosanan dalam belajar lebih berkurang.13
Problem-Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah (PBM)
adalah  metode pengajaran  yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai
konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan. Ciri utama pmbelajaran
berbasis masalah meliputi mengorientasikan siswa kepada masalah atau
pertanyaan yang autentik, multidisiplin, menuntup kerja sama dalam penyalidikan,
dan menghasilkan karya. Pembelajaran berbasis masalah situasi atau masa
menjadi titik tolak pembelajaran untuk memahami konsep, prinsip dan
mengembangkan keterpilan  memecahkan masalah14.
Mind Mapping atau pemetaan pikiran merupakan  salah satu tehnik mencatat
tinggi. Informasi berupa materi pelajaran yang diterimah siswa dapat dingat
dengan bantuan catatan. Peta pikiran merupakan bentuk  catatan yang tidak
monoton karena Mind Mapping merupakan tehnik visualisasi verbal kedalam
13Herdian, Model Pembelajaran Mind Mapping,http://D Anry/Model Pembelajaran Mind
Mapping.httpl (08 jannuari 2013)
14Husamah, Outdoor Learning, (Cet. I ;Jakarta :Prestasi Pustaka, 2013), h. 90.
6gambar. Peta pikiran  sangat bermanfaat untuk memahami materi, terutama materi
yang diberikan secara verbal. Peta pikiran bertujuan membuat meteri pelajaran
terpolal secara visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam,
memperkuat dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. Selain itu ,
maind map juga dapat membantu siswa menghemat waktunya dalam belajar,
memusatkan perhatian, menyusun dan menjelaskan pikiran-pikiran, belajar lebih
cepat dan efisien untuk meningkatkan hasil belajarnya.15 Penerapan kedua metode
pembelajaran tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa, pada penerapan
metode Problem Based Learning siswa diharapkan mampu menyelesaikan
masalah yang telah diberikan oleh guru sedangkan untuk metode Mind Mapping
siswa diharapkan mampu untuk membuat ide-ide dan berkreatifitas dalam materi
pembelajaranagar mudah diingat.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang guru mata
pelajaran biologi SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto, yang
bernama ibu Nengsi, S.Pd mengatakan bahwa hasil belajar biologi siswa masih
tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan rendahnya nilai rata-rata hasil belajar
biologi yang diperoleh siswa, partisipasi siswa dalam belajar masih kurang
sehingga saat proses pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang hanya diam
dan tidak dapat menjawab saat ditanya mengenai materi yang sedang dipelajari.16
Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang “Perbandingan Metode Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan Metode Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar pada materi Sistem
Pencernaan Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto”.
15Herdian, model pembelajaran Mind Mapping, http://D: Andry/model/
Pembelajaran Mind Mapping html (08 jannuari 2013).
16Nengsi (38 tahun), Guru Biologi SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto,
Wawancara Jeneponto, 8 November 2015.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan urauan latar belakang di atas, maka di buat rumusan masalah
yang sekaligus menjadi batasan objek penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem pencernaan kelas XI
IPA SMAN 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto?
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
Mind Mapping pada materi sistem pencernaan kelas XI IPA SMAN 1
Bangkala Barat Kab. Jeneponto?
3. Adakah perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan  metode
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan metode Mind
Mapping pada materi sistem penernaan di kelas XI IPA SMAN 1
Bangkaala Barat Kab. Jeneponto
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.17 Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.18
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
Mind Mapping pada materi sistem pencernaan kelas XI SMA Negeri  1 Bangkala
Barat Kabupaten Jeneponto.
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet.  XVI; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 96.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) (cet.
V; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 99.
8D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui hasil belajar siswa  yang menggunakan metode pembelajaran
Problem Besed Learning (PBL) pada materi sistem pencernaan kelas XI IPA
SMAN 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto.
b. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran
Mind Mapping pada materi sistem pencernaan kelas XI IPA SMAN 1
Bangkala Barat Kab. Jeneponto.
c. Mengetahui apakah ada tingkat perbandingan hasil belajar antara siswa yang
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan metode Mind Mapping pada materi sistem pencernaan kalas
SMAN 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya
dalam penelitian ilmiah. Selain itu juga dapat mengembangkan dan memberikan
manfaat dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
a. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai pemilihan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, dan dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran biologi yang dapat dilakukan di kelas
sehingga kemampuan dalam pemecahan masalah peserta didik dapat
berkembang secara optimal.
9b. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam pemecahan
masalah  siswa pada materi sistem pencernaan, sehingga mereka memperoleh
hasil belajar yang lebih baik.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Memberikan informasi awal dalam melakukan penelitian tentang metode
pembelajaran ini serta memberikan wawasan dan temuan-temuan baru yang
bernilai baik dalam ilmu pendidikan.
E. Definisi Operasional Variabel
Pengertian operasional variabel dimaksud untuk memberi gambaran yang
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut;
1. Metode Problem Based Learning (PBL)
Motode pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu pembelajaran
sains, dimana peserta didik dihadapkan pada suatu masalah sehingga peserta didik
belajar memecahkan masalah biologi dengan mengembangkan kemampuan
berpikir kemandirian serta kemampuan sosialnya dalam kehidupan nyata. Proses
pelaksanaan pembelajaran ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
merumuskan masalah, menganalisis masalah, menyelesaikan masalah diluar,
mengumpulkan data, menyajikan masalah, dan merumuskan rekomendasi
pemecahan masalah. Melalui proses pembelajaran ini siswa dapat berperan aktif
dan lebih percaya diri dengan hasil yang diperolehnya sendiri dalam memecahkan
masalah, sedangkan guru hanya sebagai motivator dan fasilitator ketika ada hal-
hal yang kurang dimengerti oleh siswa.
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2. Mind Mapping
Mind Maping atau peta pikir merupakan teknik meringkas materi pelajaran
ke dalam selembar kertas  berupa gambar dalam   bentuk peta yang mempunyai
pusat dan beberapa cabang. Langka-langka metode Mind Mapping adalah; Guru
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapa, kedua guru mengemukakan
konsep/permasalahan  yang akan ditanggapi oleh siswa/sebabnya dipilih  yang
mempinyai banyak alternative jawaban, ketiga membentuk kelompok yang
anggotanya 2-3 orang, keempat Setiap kelompok menginventarisasi/mencatat
alternatif jawaban hasil diskusi, kelima setiap kelompok (atau diacak kelompok
tertentu) membaca hasil diskusinya dan guru mencatat di papan dan
mengelompokkan sesuai kebutuhan guru, keenam dari data-data di papan siswa
diminta membuat kesimpulan atau guru memberi bandingan sesuai konsep yang
disediakan guru.
3. Hasil belajar Biologi
Hasil belajar adalah skor yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan soal-
soal tentang sistem pencernaan dengan menggunakan metode pembelajaran




A. Metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Definisi Problem Based Learning (PBL)
Problem-Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah
(PBM) adalah  metode pembelajaran  yang bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan.1
Belajar berdasarkan masalah atau Problem Based Learning (PBL) adalah
suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial
dari materi pelajaran.2
Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang
penyampaian materinya  dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka
dialog.3
Problem-Based Learning merupakan penyajian pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada situasi masalah dunia nyata yang terjadi di
lingkungannya sebelum siswa mempelajari materi yang berkenaan  dengan
masalah yang harus dipecahkan tersebut.pembelajaran berbasis masalah
merupakan suatu pendekatan  pembelajaran dimana siswa mengerjakan
permasalahan yang autentik  dengan maksud untuk menyusun  pengetahuan
1Husamah, Outdoor Learning, (Cet. I ;Jakarta :Prestasi Pustaka, 2013), h. 90.
2 Nurhadi, dkk, Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam KBK, ( Malang: UM
Press, 2004), h, 56.
3 Endang Mulyatiningsih. Metode penelitian terapan bidang pendidikan , h, 236.
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sendiri, mengembangkan inkuiri  dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri.4
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) merupakan
suatu metode pembelajaran yang berbasis masalah, dimana siswa akan diberi
masalah, kemudian diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut. Jadi tugas
guru disini sebagai fasilitator.
Tujuan pembelajaran  berbasis masalah dikembangkan untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan berpikir, memecahkan masalah, dan
keterampilan intelektual, Belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan
mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi, Menjaadi pelajaran yang otonom
dan mandiri yang mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan, mencari
penyelesaian  terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri serta belajar untuk
menyelesaikan tugas-tugas sendiri dalam kehidupan kelak.5
Ciri utama pembelajaran berbasis masalah meliputi siswa pada masalah
atau pertanyaan yang autentik, multidisiplin, menuntut kerja sama dalam
penyelidikan, dan menghasilkan karya. Pembelajaran berbasis masalah situasi
atau masa menjadi titik tolak pembelajaran untuk memahami konsep, prinsip dan
mengembangkan keterpilan  memecahkan masalah.6
Berdasarkan uraian di atas  maka dapat disimpulkan bahwa Problem
Based Learning memiliki tujuan pembelajaran berbasis masalah adalah masalah
yang diberikan dan dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir memecahkan masalah dan memeberikan keterampilan
intelektual. Problem Based Learning (PBL) yang memiliki ciri utama dalam
4 Husamah, Outdoor Learning, h. 91.
5 Husamah, Outdoor Learning, h. 91.
6Husamah, Outdoor Learning, h. 91.
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pembelajaran yaitu pembelajaran yang berbasis masalah mengarahkan  siswa
kepada suatu permasalahan, yang menuntut siswa untuk berfikir kritis yang
nantinya diharapkan bisa menghasilkan suatu karya sendiri.
2. Sintaks Metode Problem Based Learning
Problem Based Learning (PBL) mereplikasi pendekatan sistematik yang
sudah banyak digunakan dalam menyelesaikan masalah atau memenuhi tuntutan-
tuntutan dalam  dunia kehidupan dan karir.7 Miftakul Hunda (2009) mengatakan
bahawa sintaks Problem Based Learning (PBL) yaitu sebagai berikut:
a. Pertama-tama Peserta didik disajikan suatu masalah.
b. Peserta didik mendiskusikan masalah dalam tutorial Problem Based Learning
(PBL) dalam sebuah kelompok kecil. Mereka mengklarifikasi fakta-fakta
suatu kasus kemudian mendefinisikan sebuah masalah.
c. Peserta didik terlibat dalam studi independen untuk menyelesaikan masalah di
luar bimbingan guru.
d. Peserta didik kembali pada tutorial Problem Based Learning (PBL), lalu
saling sharing informasi.
e. Peserta didik menyajikan solusi atas masalah.
f. Peserta didik mereview apa yang mereka pelajari proses pengerjaan dalam
review berpasangan, dan review berdasarkan bimbingan guru, sekaligus
melakukan refleksi atas kontribusinya tehadap proses tersebut.8
Ending Mulyatiningsih (2011) mengatakan bahwa sintaks pembelajaran
berbasis masalah yaitu:
7Miftakul Hunda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran,( Cet. II;Bandung: Pustaka
Pelajar. 2009), h. 172.
8 Miftakhul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, h.272
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1. Guru menjelaskan tujuan  pembelajaran  kemudian memberi tugas  atau
masalah  untuk dipecahkan . masalah yang dipecahkan adalah  masalah yang
memiliki jawaban kompleks atau luas.
2. Guru menjelaskan  prosedur yang harus  dilakukan dan memotivasi  siswa
agar terlibat secara aktif  dalam pemecahan masalah.
3. Guru membantu  siswa menyusun  laporan hasil pemecahan  masalah yang
sistematis.
4. Guru  membantu  siswa untuk melakukan  evaluasi  dan refleksi  proses-
proses yang dilakukan untuk menyelesaikan  masalah.9
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sintaks dari
metode pembelajaran problem based learning adalah memberikan penjelasan
tentang tujuan pembelajaran, dan memberikan masalah untuk  diselesaikan,
kemudian memberikan arahan untuk memecahkan masalah yang telah diberikan,
guru meminta untuk mengumpulkan informasi tentang masalah yang diberikan,
kemudian melakukan prosedur untuk mendapatkan penjelasan pemecahan
masalah, guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugasnya untuk
memecahkan masalah, baik dalam bentuk laporan, video, dan lain sebagainya.
Kemudian guru mengevaluasi hasil dari karya siswa tersebut.
3. Kelebihan dan kelemahan metode Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu metode pembelajaran
yang mempunyai banyak kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan Problem Beased Learning (PBL) adalah sebagai berikut:
a. Pemecahan masalah dalam Problem Based Learning (PBL) cukup bagus
untuk memahami isi pelajaran;
9 Endang Mulyatiningsih, Metode penelitian terapan bidang pendidikan, h, 236-237
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b. Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada siswa;
c. Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran;
d. Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari;
e. Membantu siswa mengembagkan pengetahuannya dan membantu siswa untuk
bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri;
f. Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir bukan
hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks;
g. Problem Based Learning (PBL) menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan disukai siswa;
h. Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata
i. Merangsang siswa untuk belajar secara kontinu.10
Kelemahan Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:
a. Siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat yang
rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi;
b. Problem Based Learning (PBL) membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
persiapan;
c. Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang dipecahkan,
maka siswa kurang termotivasi untuk belajar.11
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan kelebihan dan
kelemahan pada metode Problem Based Learning (PBL) yaitu Problem Based
Learning memiliki kelebihan yang dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran,
mengembangkan pengetahuan dan membantu siswa untuk bertanggung jawab.
10 Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran, (Cet.II; Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), h,
220.
11 Sanjaya Wina, strategi Pembelajaran, h. 221.
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Kelemahan dalam Problem Based Learning hanya  memerlukan waktu yang
lama, dan siswa harus mengetahui dan paham tentang pokok permasalahan yang
akan dipecahkan.
B. Metode Pembelajaran Mind Mapping
1. Pengertian Mind Mapping
Mind Mappping (peta pikiran) adalah sebuah diagram yang terdiri dari
sebuah ide utama di tengah yang selanjutnya  bercabang ke ide-ide lainnya. Setiap
ide bercabang lagi menjadi ide-ide yang lebih kecil dan demikian seterusnya.
Menurut Michael Michalko mengatakan bahwa Mind Mapping adalah alternatif
pemikiran keseluruhan  otak terhadap pemikiran linear, Mind Mapping menggapai
ke segala arah dan menangkap berbagai pikiran dari segala sudut. Mind Mapping
dapat dijadikan salah satu cara belajar yang menyenangkan karena Mind Mapping
menggunakan kemampuan otak pada pengenalan  visual  untuk mendapatkan hasil
yang sebesar-besarnya, dengan kombinasi warna yang menghadirkan motivasi,
dan gambar. Mind Mapping menggunakan teknik menyalurkan gagasan dengan
menggunakan kata kunci bebas, simbol, gambar, dan  menggambarkan secara
kesatuan dengan menggunakan teknik pohon. Mind Maping ini didasarkan pada
detail-detail dan suatu peta pikiran yang mudah diingat karena  mengikuti pola
pemikiran otak.12
Mind Mapping merupakan peta rute ingatan yang memungkinkan otak
menyusun fakta dan berfungsi sebagai alat bantu untuk memudahkan  otak
mengingat. Manfaat Mind Mapping adalah “mempercepat pembelajaran,
melihat koneksi antar topik yang berbeda, memudahkan ide mengalir, melihat
gambar besar, memudahkan mengingat dan menyedarkan struktur”.13
12Tony Buzan, Buku Pintar  Maind Map,  h.6.
13 Sepia, meraih bahagia dan sukses melalui IQ, EQ, SQ, PQ,AQ, diakses dari internet
tanggal 13/06/2007 www.google.com, 2007.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Mind Mapping
adalah konsep belajar siswa yang menggunakan  catatan-catatan kecil  yang
terstruktur, menarik dan mudah dimengerti serta mudah dipelajari karena
langsung menjurus kepada ide pokok dari suatu materi pembelajaran, ini  tentu
memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran.
2. Sintaks Metode Pembelajaran Mind Mapping
Tony Buzan mengatakan bahwa sintaks dalam membuat Mind Mapping,
adalah sebagai berikut:
a. Menggunakan selembar kertas kosong tanpa garis dan beberapa pulpen
berwarna. Memastikan kertas tersebut diletakkan menyamping.
b. Buatlah sebuah gambar yang merangkum subjek utama di tengah-tengah
kertas. Gambar itu melambangkan topik utama.
c. Buatlah beberapa garis tebal berlekuk-lekuk yang menyambung dari gambar
di tengah kertas, masing-masing untuk setiap ide utama yang ada mengenai
subjek. Cabang-cabang utama tersebut melambangkan subjek topik utama.
d. Berilah nama pada setiap ide di atas dan, bila kamu mau, buatlah gambar-
gambar kecil mengenai masing-masing ide tersebut, hal ini menggunakan dua
sisi otak. Setiap kata dalam Mind Mapping akan digaris bawahi. Kata-kata
merupakan kata-kata kunci, dan pemberian garis bawah, seperti pada catatan
biasa, menunjukkan tingkat kepentingannya.
e. Dari setiap ide yang ada, kamu bisa menarik garis penghubung lainnya, yang
menyebar seperti cabang-cabang pohon. Tambahkan buah pikiranmu di setiap
ide tadi. Cabang-cabang tambahan ini melambangkan detail-detail yang ada.14
14Rini kristiantari, Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Mind Mapping
terhadap Hasil Belajar IPA  Kelas V SD GUGUS III Glanyar Tahun Ajaran  2013/2014 (Jurnal
Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Genesha Vol: 2  NO: 1 Tahun 2014), h. 30.
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Endang Mulyatinengsi mengatakan bahwa sintaks Mind Mapping adalah
sebagai berikut:
a. Guru menyampaikan kompotensi yang ingin dicapai
b. Guru mengemukakan konsep/permasalahan  yang akan dihadapi oleh
siswa/sebabnya dipilih  yang mempunyai banyak alternatif jawaban
c. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang.
d. Setiap kelompok mencatat alternatif jawaban hasil diskusi
e. Setiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya
dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru
f. Siswa diminta membuat kesimpulan atau guru memberi bandingan sesuai
konsep yang disediakan guru.15
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah  metode pembelajaran Mind Mapping adalah siswa akan diberikan suatu
permasalahan terlebih dahulu, lalu siswa yang akan mengembangkan ide-idenya
sendiri dan selanjutnya siswa membuat gambar kecil berdasarkan ide kreatifnya
sendiri,  setiap kata-kata merupakan kata kunci, lalu siswa menggaris bawahi kata
kunci tersebut agar  mudah mengingatnya. Guru memberikan kesemptan  kepada
setiap siswa  untuk mengemukakan hasil  kreatifitasnya sendiri.
3. Kelebihan Dan Kekurangan
Kelebihan metode Mind Mapping dalam pembelajaran berbasis peta
pikiran Mind Mapping sebagai berikut:
a. Dapat mengemukakan pendapat secara bebas.
b. Dapat bekerjasama dengan teman lainnya
c. Catatan lebih padat dan jelas.
d. Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan.
15Tony Buzan, Buku Pintar  Maind Map, h.17.
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e. Catatan lebih terfokus pada inti materi.
f. Mudah melihat gambaran keseluruhan.
g. Membantu Otak untuk: mengatur, mengingat, membandingkan dan
membuat hubungan.
h. Memudahkan penambahan informasi baru
i. Pengkajian ulang bisa lebih cepat
j. Setiap peta bersifat unik.16
Kelemahan metode Mind Mapping dalam pembelajaran berbasis peta
pikiran Mind Mapping sebagai berikut:
a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat.
b. Tidak sepenuhnya murid yang belajar
c. Mind Mapping siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan memeriksa
Mind Mapping siswa.17
Berdasarkan uraian di atas kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran
Mind Mapping maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan metode pembelajaran
Mind Mapping adalah memudahkan untuk mengingat suatu materi yang telah
dipelajari. Sedangkan kelemahannya yaitu tidak semua siswa ikut berpartisifasi
hanya siswa yang aktif ingin belajar dan hasil Mind Mapping guru harus teliti
memeriksa hasil belajar Mind Mapping karna dari setiap kelompok itu berbeda.
C. Hasil  Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
16 Dhida Dwi Kurniawati,” Pengaruh Metode Mind Mapping dan Keaktifan Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial,” Skripsi (Surakarta: Fak. Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah,2010), h. 20.
17 Dhida Dwi Kurniawati,” Pengaruh Metode Mind Mapping dan Keaktifan Belajar Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial,” Skripsi (Surakarta: Fak. Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah,2010), h. 21.
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seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku
yang relatif menetap, dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang
disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah
ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.18
Definisi lain bahwa hasil belajar adalah Learning outcomes are statements
of what a learner is expected to know, understand and/or be able to demonstrate
at the end of a period of learning.19 Sudjana juga mengemukakan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima
pengalaman belajar.20 Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran, hasil belajar peserta didik pada  hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam  pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.21
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar,dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan  berakhirnya pengajaran
dari puncak proses belajar.22
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup
18Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 37-38.
19 Stephen, Learning Outcomes Current Developments In Europe: Update On The ISSUES
And Applications Of Learning Outcomes Associadet With The Bologna Process, (at Heriot-Watt
University, Edinburgh, Scotland, 2008), h. 4
20 Muh. Yusuf Mappeasse, Pengaruh Cara dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Program Mable Logic Cotrollale (PLC) Siswa Kelas III Jurusan Listrik SMK N 5 Makassar,(
Jurnal MEDTEK, Volume 1, Nomor , 2009), h. 5
21Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Cet. XIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009),  h. 3.
22Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 3-4.
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aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
2. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan. Tingkah laku
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif,
efektif dan psikomotoris. Penilaian yang dilakukan guru mencakup semua hasil
belajar peserta didik yaitu kemampuan kognitif atau berfikir, kemampuan
psikomotor atau kemampuan praktek, dan kemampuan afektif. Penilaian ketiga
ranah ini tidak sama, sesuai dengan karakteristik materi yang diukur.23
Penilaian ranah kognitif terbagi dua yaitu penilaian formatif dan penilaian
sumatif. Penilaian formatif merupakan bagian integral dari proses pembelajaran
peserta didik. Penilaian ini digunakan sebagai umpan balik yang selanjutnya
digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Penilaian formatif dapat
dilakukan melalui tugas-tugas, ulangan singkat (kuis), ulangan harian, dan atau
tugas kegiatan praktek. Penilaian ini pada dasarnya bertujuan untuk memperbaiki
metode pembelajaran. Penilaian sumatif dilakukan pada akhir pembelajaran untuk
memberi indikasi tingkat pencapaian belajar peserta didik atau kompetensi dasar
yang dicapai peserta didik. Bentuk soal ulangan sumatif bisa berupa pilihan
ganda, uraian objektif, uraian bebas, tes praktek, dan lainnya. Pemilihan bentuk
soal ulangan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, karakteristik bidang studi,
23 Djemari Mardapi, Pengukuran Penilaian dan Evaluasi Pendidikan, h. 12
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jumlah peserta didik, dan waktu yang tersedia untuk koreksi jawaban. Hasil
penilaian sumatif digunakan untuk menentukan tingkat pencapaian kompetensi
dasar tiap peserta didik. Tingkat pencapaian peserta didik dikategorikan lulus dan
tidak lulus untuk setiap mata pelajaran.24
Pengukuran hasil belajar dapat digunakan dengan cara tertulis, lisan dan
observasi. Dalam pembelajaran Biologi prosedur yang banyak digunakan adalah
prosedur tertulis dan prosedur observasi. Prosedur tertulis dipakai untuk
mengukur hasil belajar yang sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan prosedur
observasi digunakan untuk mengukur hasil belajar yang sifatnya psikomotor.
Untuk kemampuan siswa dalam mengikat suatu konsep atau prinsip, maka
prosedur yang dipakai adalah prosedur tertulis. Untuk mengukur keterampilan
menggunakan mikroskop misalnya, harus dipakai prosedur observasi. Cara
melakukan pengukuran melalui observasi terhadap siswa yang sedang
menampilkan keterampilan-keterampilannya disebut “Tes Perbuatan”.
Setiap pengukuran, baik melalui prosedur tertulis maupun prosedur
observasi, memerlukan alat ukur tertentu yang tepat. Alat ukur dapat
dikelompokkan ke dalam golongan besar yaitu tes dan non tes.25Jenis tes ada dua
yaitu tes uraian atau tes essai dan tes objektif. Tes uraian terdiri dari uraian bebas,
uraian terbatas, dan uraian berstruktur sedangkan tes objektif terdiri dari beberapa
bentuk, yaitu bentuk pilihan benar-salah, pilihan berganda dengan berbagai
variasinya seperti menjodohkan, dan isian pendek atau melengkapi.26 Tes uraian
atau tes essay adalah tes yang berbentuk pertanyaan tulisan, yang jawabannya
merupakan karangan atau kalimat yang panjang. Panjang-pendeknya kalimat atau
24Djemari Mardapi, Pengukuran Penilaian dan Evaluasi Pendidikan, h. 12-13.
25Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar Biologi (Cet: I; Malang: UM Press, 2005), h.
151-152.
26Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar” (Cet. XIII; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 35.
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jawaban bersifat relatif, sesuai dengan kecakapan dan pengetahuan penjawab.
Oleh karena itu tes essay memerlukan jawaban yang panjang dan waktu yang
lama, biasanya soal-soal tes essay jumlahnya sangat terbatas, umumnya berjumlah
sekitar 5-10 soal saja.27
Tes objektif banyak digunakan dalam menilai hasil belajar. Hal ini
disebabkan antara lain karena luasnya bahan pelajaran yang dapat dicakup dalam
tes dan mudahnya menilai jawaban yang diberikan. Beberapa bentuk tes objektif
yang dikenal diantaranya sebagai berikut:
a. Bentuk soal jawaban singkat
Bentuk jawaban singkat merupakan soal yang menghendaki jawaban
dalam bentuk kata, bilangan, kalimat, atau simbol yang jawabannya hanya dapat
dinilai benar atau salah. Bentuk soal jawaban singkat ada dua yaitu bentuk
pertanyaan langsung dan bentuk pertanyaan tidak lengkap. Tes bentuk soal
jawaban singkat sangat cocok untuk mengukur pengetahuan yang berhubungan
dengan istilah terminologi, fakta, prinsip, metode, prosedur, dan penafsiran data
yang sederhana.
b. Bentuk soal benar-salah
Bentuk soal benar-salah adalah bentuk tes yang soal-soalnya berupa
pernyataan. Sebagian pernyataan tersebut merupakan pernyataan yang benar dan
sebagian lagi merupakan pernyataan yang salah. Pada umumnya bentuk soal
benar-salah dapat dipakai untuk mengukur pengetahuan siswa tentang fakta,
defenisi, dan prinsip.
c. Bentuk soal menjodohkan
Bentuk soal menjodohkan terdiri atas dua kelompok pernyataan yang
paralel. Kedua kelompok pernyataan tersebut berada dalam satu kesatuan.
27Ngalim Purwanto, “Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran” (Cet. XIV;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 35.
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Kelompok sebelah kiri merupakan bagian yang berisi soal-soal yang harus dicari
jawabannya. Dalam bentuk yang paling sederhana, jumlah soal sama dengan
jumlah jawabannya, tetapi sebaiknya jumlah jawaban yang disediakan dibuat
lebih banyak daripada soalnya karena hal ini akan mengurangi kemungkinan
siswa menjawab benar hanya dengan cara menebak.
d. Bentuk soal pilihan ganda
Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyai satu jawaban yang
benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya, bentuk soal pilihan ganda terdiri
atas sistem yaitu pertanyaan atau pernyataan yang berisi permasalahan yang akan
ditanyakan, option yaitu sejumlah pilihan atau alternatif jawaban, kunci yaitu
jawaban yang benar atau paling tepat, dan distractor atau pengecoh yaitu jawaban-
jawaban lain selain kunci jawaban.28
Alat-alat non tes yang sering digunakan dalam penilaian hasil belajar
antara lain kuesioner, wawancara, skala (skala penilaian, skala sikap dan skala
minat), observasi, studi kasus, dan sosiometri. Kuesioner dan wawancara pada
umumnya digunakan untuk menilai aspek kognitif seperti pendapat atau
pandangan seseorang serta harapan dan aspirasinya disamping aspek afektif dan
perilaku individu. Skala bisa digunakan untuk menilai aspek afektif seperti skala
sikap dan skala minat serta aspek kognitif seperti skala penilaian. Observasi pada
umumnya digunakan untuk memperoleh data mengenai perilaku individu atau
proses kegiatan tertentu. Studi kasus digunakan untuk memperoleh data yang
komprehensif mengenai kasus-kasus tertentu dari individu. Sosiometri pada
umumnya digunakan untuk menilai aspek perilaku individu, terutama hubungan
sosialnya.29
28Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar” h. 44-48.
29Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar” h. 67.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar




Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima,
tidak dalam keadaan lemah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan
sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi
pelajaran.
2) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya.
Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat,
motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa.
b) Fakot eksternal
1) Faktor lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan
ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya
suhu, kelembaban, dan lain-lain. Belajar ditengah hari yang memiliki ventilasi
udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar
di pagi hari yang udaranya masih segar dan diruang yang cukup meendukung
untuk bernafas lega.
2) Faktor Instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya
dirancang sesuai dengan hasil belaajr yang diharapkan. Faktor-faktor ini
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainay tujuan-tujuan belajar
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yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, saran
dan guru.30
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal dan eksternal.faktor
internal dapat dipengaruhi dua hal yaitu faktor fisiologi dan psikologis sedangkan




Sistem pencernaan berurusan dengan penerimaan makanan dan
mempersiapkannya untuk diproses oleh tubuh. Selama dalam proses pencernaan
makanan dihancurkan menjadi zat-zat sederhana dan dapat diserap oleh usus,
kemudian digunakan oleh sel jaringan tubuh. Berbagai perubahan sifat makanan
terjadi karena sintesis berbagai enzim yang terkandung dalam berbagai cairan
pencernaan. Setiap jenis enzim mempunyai tugas khusus dan bekerja atas satu
jenis makanan dan tidak mempunyai pengaruh terhadap jenis makanan lainnya.31
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan organisasi sistem
pencernaan dapat dibagi atas saluran pencernaan makanan dan organ-organ
pencernaan tambahan.
a. Saluran pencernaan makanan, merupakan suatu saluran yang terdiri dari
rongga mulut, tekak (faring), lambung (ventrikulus), usus halus (terdiri dari
duodenum, yeyunum, dan ileum), usus besar, dan poros usus (rektum atau
anus).
30 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Bandung: Rajawali Pers, 2010)., h.124
31Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi, (Bandung: Alfabeta, 2013), Cet Ke-III, h. 192.
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b. Organ-organ pencernaan tambahan, terdiri dari gigi, lidah, kelenjar ludah,
kandung empedu, hati, dan pankreas.32
2. Saluran Pencernaan
Saluran pencernaan yang dilalui makanan terdiri dari:
a. Mulut
Makanan pertama kali masuk ke dalam tubuh melalui mulut. Makanan ini
mulai dicerna secara mekanis dan kimiawi. Di dalam mulut, terdapat beberapa alat
yang berperan dalam proses pencernaan yaitu gigi, lidah, dan kelenjar ludah.33
b. Faring
Merupakan organ yang menghubungkan rongga mulut dengan
kerongkongan (osofagus) di dalam lengkung faring terdapat tonsil (amandel) yaitu
kumpulan kelenjar limfe yang banyak mengandung limfosit dan merupakan
pertahanan terhadap infeksi. Disini terletak persimpangan antara jalan nafas dan
jalan makanan, letaknya di belakang rongga mulut dan rongga hidung, di depan
ruas tulang belakang. Ke atas bagian depan berhubungan dengan rongga hidung,
dengan perantaraan lubang bernama koana.34
c. Esofagus
Kerongkongan merupakan saluran panjang (± 25 cm) yang tipis sebagai
jalan bolus dari mulut menuju ke lambung. Fungsi kerongkongan ini sebagai jalan
bolus dari mulut menuju lambung. Bagian dalam kerongkongan senantiasa basah
oleh cairan yang dihasilkan oleh kelenjar-kelenjar yang terdapat pada dinding
kerongkongan untuk menjaga agar bolus menjadi basah dan licin. Keadaan ini
akan mempermudah bolus bergerak melalui kerongkongan menuju ke lambung.
Bergeraknya bolus dari mulut ke lambung melalui kerongkongan disebabkan
32Koes Irianto, Anatomi dan Fisiologi, h. 192.
33Kadaryanto, Biologi 2 (Jakarta: Yudhistira, 2006), h. 35.
34Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologis untuk Paramedis, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1999), h. 72.
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adanya gerak peristaltik pada otot dinding kerongkongan. Gerak peristaltik dapat
terjadi karena adanya kontraksi otot secara bergantian pada lapisan otot yang
tersusun secara memanjang dan melingkar.35
d. Lambung
Organ Lambung (fentrikulus) merupakan kantung besar yang terletak
disebelah kiri rongga perut. Lambung sering pula disebut perut besar atau kantung
nasi. Lambung terdiri dari 3 bagian yaitu bagian atas (kardiak), bagian tengah
yang membulat (fundus), dan bagian bawah (pilorus). Kardiak berdekatan dengan
hati dan berhubungan dengan kerongkongan. Pilorus berhubungan langsung
dengan usus dua belas jari. Di bagian ujung kardiak dan pilorus terdapat klep
(sfigter) yang mengatur masuk dan keluarnya makanan ke dalam dari lambung.36
e. Usus Halus
Usus Halus adalah bagian dari Sistem Pencernaan Makanan yang
berpangkal pada pilorus dan berakhir pada seikum panjangnya sekitar 6 m,
merupakan saluran paling panjang tempat proses pencernaan dan absorpsi hasil
pencernaan yang terdiri dari: Lapisan usus halus,mukosa (sebelah dalam). Lapisan
melingkar (M. sirkuler), lapisan otot memanjang (M. longitudinal) dan lapisan
serosa (sebelah luar).37
f. Usus Besar
Usus besar atau kolon memiliki panjang ± 1 meter dan terdiri atas kolon
ascendens, kolon transversum, dan kolon descendens. Di antara intestinum tenue
(usus halus) dan intestinum crassum (usus besar) terdapat sekum (usus buntu).
35Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologis untuk Paramedis, h. 73
36Koes Irianto, Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia (Bandung : Yrama Widya, 2005), h.
48.
37Koes Irianto, Struktur dan Fungsi Tubuh Manusia, h. 49.
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Pada ujung sekum terdapat tonjolan kecil yang disebut appendiks (umbai cacing)
yang berisi massa sel darah putih yang berperan dalam imunitas.38
3. Gangguan dan Kelainan pada Sistem Pencernaan
sistem pencernaan dapat mengalami gangguan atau kelainan contohnya
adalah sebagai berikut.
a. kolik adalah rasa nyeri pada perut karna mengkomsumsi makanan yang
mengandungzat yang merangsang misalnya cabe, lada, dan jahe.
b. Melabsorpsi adalah kelainan kemampuan lambung dan usus untuk menyarap
sari makanan menjadi tidak sebaik yang seharusnya.
c. Malnutrisi adalah gangguan kesehatan gizi, dapat karena kekurangan atau
kelebihan gizi.,
d. keracunan makanan dapat terjadi karna alergi terhadap makanan tertentu atau
zat aditif yang terkandung didalamnya. Keracunan juga biasa terjadi karena
makanan mengandung virus, jamur dan mikroorganisme parasit lain.
Keracunan makanan dapat mengakibatkan gatal-gatal, kelumpuhan, mual-
mual, sakit kepala, bahkan kematian.
e. Kontipasi (sembelit) adaalah sulit buang air besar karena fase terlalu keras.
f. Apendisitis adalah radang pada apendiks (umbai cacing) disebut juga usus
buntu  yang dapat menimbulkan rasa nyeri yang biasanya berawal diperut
bagian atas atau tengah. Penyakit ini biasanya terjadi pada anak-anak dan
dewasa.
g. Parotitis (penyakit gondok)adalah radang pada kelenjar parotis. Satu atau
kedua pipi membengkak karena kelenjar luda parotis diserang virus.
38Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologis untuk Paramedis, h. 75.
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h. Diare adalah keluarnya feses dalam bentuk encer karena infeksi pada
kolon.diare kerena feses yang bercampur darah dan nanah, disertai dengan
perut mulas karena infeksi bakteri shigella.
i. sirosis hati adalah radang pada hati karena pergantiang sel-sel darah hati
dengan jaringan tersebut.39






A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah desain eksperimen yaitu Quasi Experimental 
Design. Penggunaan desain ini dimaksudkan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol di samping kelompok 
eksperimen. Namun pemilihan kedua kelompok ini tidak dilakukan dengan 
menggunakan teknik acak.1 
Kelompok penelitian ada dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok 
pertama adalah kelompok eksperimen yang diukur dengan menggunakan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan kelompok kedua adalah 
kelompok eksperimen menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kabupaten 
Jeneponto. 
C. Variabel dan Desai Penelitian 
Adapun variabel dan desain penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini ada tiga yaitu variabel bebas (independent 
variable) yang terdiri atas metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
(X1) dan metode pembelajaran Mind Mapping (X2), serta variabel terikat 
(dependent variable) yaitu hasil belajar biologi (Y). 
 
 
                                                          
1Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Aynat 




2. Desain Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan pendidikan maka desain penelitian yang 
sesuai Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan 
pretest-posttest Control Group Design, hanya pada desain ini kelompok 
eksperimen I maupun kelompok eksperimen II tidak dipilih secara random. Secara 





  Keterangan: 
 R  = Random (tidak acak) 
 O1 = Pemberian pretest kelompok eksperimen I 
 O2 = Pemberian pretest kelompok eksperimen II 
 X1 = Kelompok eksperimen I metode Problem Based Learning (PBL) 
 X2  = Kelompok eksperimen II metode Mind Mapping 
 O3  = Pemberian posttest kelompok eksperimen I 
 O4  = Pemberian posttest kelompok eksperimen II.
2 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek dan 
subyek yang mempuunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.3 Sedangkan 
                                                          
2Muh Khalifah Mustami, Metode Penelitian Pendidikan, h. 88.  
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods) (cet. 
V; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), h. 119. 
Subjek  Pretest  Perlakuan Postes 
R     O1        X1      O3 
R     O2        X2             O4 
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menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.4 
Penelitian ini yang menjadi populasi semua siswa kelas XI SMAN 1 Bangkala 
Barat Kabupatan Jeneponto Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.5 Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih 
sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel 
dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya akan membuat kita dapat 
menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen populasi.6 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampel Random 
Sampling, dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen.7  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil sampel secara acak 
dari kelas XI yang menjadi populasi terdiri atas 3 kelas yaitu: kelas XI1, XI2, XI3, 
yang di dalamnya tidak terdapat pengklasifikasian antara siswa yang memiliki 
kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah. Setelah 
dilakukan pengacakan terpilih siswa kelas XI1 dan XI2, dimana kelas XI2 dengan 
jumlah siswa 20 orang terpilih sebagai kelas eksperimen I yang diajar dengan 
menggunakan metode problem based learning sedangkan kelas XI1 dengan 
jumlah 20 orang sebagai kelas eksperimen II yang diajar dengan menggunakan 
metode mind mapping. 
                                                          
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2011), h. 115. 
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 
(Cet. XXI; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015), h. 118. 
6Juliasnya Noor, Metodologi Penelitian, (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2013), h. 148-149.  





B. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi di SMA 
Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto untuk melihat keadaan sekolah, 
merumuskan masalah, penarikan sampel, sekaligus penentuan kelompok 
eksperien 1 dan kelompok eksperimen 2 dan menyusun draft penelitian serta 
menyusun instrument penelitian. 
2. Tahap Persiapan 
Persiapan dalam kegiatan ini adalah menyiapkan perangkat pembelajaran 
seperti menyiapkan silabus, RPP serta kebutuhan dalam proses belajar mengajar 
yang dilakukan oleh peneliti. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan data 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan metode pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL)  dan Mind Mapping. 
b. Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran biologi dengan menerapkan 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  dan Mind Mapping. 
c. Melakukan kegiatan akhir yaitu memberikan tes akhir (post-test) untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah metode pembelajaran Problem 




4. Tahap Pengumpulan Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data dari 
lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan. Dalam hal 
ini, teknik pengumpulan data dari penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil 
data yang diperoleh melalui tes hasil belajar biologi pada pokok materi sistem 
pencernaan berupa skor hasil belajar biologi siswa.  
5. Tahap Analisis Data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengolahan data, dilakukan 
setelah peneliti selesai mengumpulkan data. Teknik pengolahan data pada 
penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dan inferensial. 
7. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan laporan 
penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil 
pengolahan, anlaisis data, dan kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang 
disusun secara sistematis. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti. Jumlah instrument penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian 
yang telah ditetapkan untuk diteliti.8 
Instrument penelitian berfungsi sebagai alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 




                                                          




Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
a. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar biologi peserta didik merupakan instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan domain kognitif 
(kemampuan pemahaman konsep) siswa setelah perlakuan.  
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan reabilitas instrumen. Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen 
yang reliable berarti instrumen yang digunakan berapakali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama.9 Dimana hal tersebut dilakukan 
setelah siswa diberi perlakuan yang menggunakan metode pembelajaran Problem 
Based Learning dengan Mind Mapping dengan jumlah soal pilihan ganda masing-
masing 10 soal dan essay 10 soal. 
b. Lembar observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan 
mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis. Data-data yang 
diperoleh dalam observasi itu dicatat dalam suatu catatan observasi. Kegiatan 
pencatatan dalam hal ini adalah merupakan bagian dari pada kegiatan 
pengamatan. Observasi terbagi menjadi dua jenis yaitu observasi berstruktur dan 
tidak berstruktur.10 
Observasi yang dimaksud adalah observasi terhadap siswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan kedua metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Mind Mapping. Instrument 
ini digunakan dalam mengamati segala proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dan segala aktivitas belajar siswa pada saat proses 
                                                          
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
348. 
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pembelajaran,, jadi observasi mepukan penilaian secara langsung yang dilakukan 
oleh keaktifan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.  
G. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik 
untuk pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis deskriptif yang 
dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua, sedangkan 
analisis inferensial untuk menjawab masalah ketiga yang menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini. 
1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Parameter statistic deskriptif antara lain 
adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan 
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi, perhitungan persentase.11 Adapun langkah-langkah untuk analisis 
data statistik deskriptif adalah: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang nilai (range)  
R = Xt – Xr …………
12 
Keterangan: 
R  = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
                                                          
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 
207-208.  
12Anas Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 49.  
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2) Menentukan banyak Kelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n …………13 
Keterangan: 
K  = jumlah kelas interval 
n   = jumlah data observasi 
log = logaritma  






P = panjang kelas  
R = Rentang 
K = jumlah kelas interval 
4) Menghitung mean atau rata-rata 
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-
rata untuk data yang berbobot. 





x Rata-rata data untuk variabel 
if Bobot untuk nilai xi 
ix Nilai ke - i 




 x 100% 
Dimana: 
                                                          
13Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50.  
14
Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 51. 
15Muh. Arief Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Cet. II; Makassar: State University of  
Makassar Press, 2000), h. 133. 
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P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang di cari persentasinya 
N = Banyaknya sampel responden16 
b. Menghitung Standar deviasi (SD)  






SD = Standar Deviasi 
fi    = Frekuensi kelas interval 
xi    = Nilai tengah kelas interval 
 ̅     = Nilai rata-rata 
N     = banyaknya sampel 
 







S2 = Varians sampel 
Xi = Nilai tengah kelas interval 
 ̅ = Nilai rata-rata peserta didik 
N = Jumlah sampel 
                                                          
16Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar  Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130. 
17Subana, Statistik Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), h. 40. 
18Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 56.  
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh 
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa 
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas yaitu: 
a) Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah” 
b) Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah” 
c) Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang” 
d) Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi” 
e) Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi”19 
2. Statistik inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji varians. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
       







 x2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
 Oi = Frekuensi hasil pengamatan 
 Ei  = Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normal bila        
   lebih kecil dari       
   dimana 
      
   diperoleh dari daftar x2 dengan dk = (k – 3) pada taraf signifikansi α = 0,05. 
 
 
                                                          
19Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Belajar http://www.google.com 
(23 Desember 2011). 
20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 290. 
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b. Uji Homogenitas Varians Populasi 
Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F 






Homogen jika Fhitung < Ftabel taraf signifikan α = 0,05, maka populasinya 
mempunyai varians yang homogen. 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0 : µ1 = µ2 lawan H1 : µ1 ≠ µ2 
Keterangan:  
H0 : µ1 = µ2 :    Tidak ada perbedaan signifikansi penerapan metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 
metode pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil 
belajar biologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. 
H1 : µ1 ≠ µ2  : Ada perbedaan signifikan penerapan metode 
pembelajaran Problem Basd Learning (PBL) dengan 
metode pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil 
belajar biologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto. 
µ1                :  rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan 
metode pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). 
                                                          
21Suharsumi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 290. 
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µ2                : rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan 
metode pembelajaran Mind Mapping. 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, digunakan bantuan statistik 
inferensial Uji-t dengan kriteria sebagai berikut : jika nilai thitung > ttabel maka 
hipotesis diterima dan sebaliknya jika thitung < ttabel maka hipotesis ditolak.  





t    :  Jumlah konstan 
x1   :  Rata-rata nilai kelompok eksperimen 1 
x2    :  Rata-rata nilai kelompok eksperimen 2 
S1    :  Standar varians kelompok eksperimen 1 
S2    :  Standar varians kelompok eksperimen 2 
              n1   :  Jumlah responden kelompok eksperimen 1 
n2    :  Jumlah responden kelompok eksperimen 2 
Dengan  
 
                =
(   − 1)  
  + (   − 1)  
 
   +    − 2
 
Keterangan : 
  :  Rata-rata skor kelas eksperimen 1 
   :  Rata-rata skor kelas eksperimen 2 
  
2: Varians sampel kelas eksperimen 1 
                                                          




2: Varians sampel kelas eksperimen 2 
   : Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
   : Jumlah anggota sampel eksperimen 2 
Hasil penelitian akan dibandingkan dengan cara melihat tingkat 
keberhasilan siswa terhadap materi yang diajarkan. Kita dapat mengetahui model 
mana yang lebih efektif digunakan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan criteria pengujian adalah: 
Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan > α (nilai sign > 0,005) maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan dalam 
strategi pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi pembelajaran 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Menggunakan
Metode pembelajara Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Sistem
Pencernaan Siswa Kelas XI SMAN 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto
(Kelas Eksperimen 1)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab.
Jeneponto pada peserta didik kelas XI IPA2, penulis mengumpulkan data dari
instrumen tes melalui nilai hasil belajar post-test peserta didik.
Tabel 4.1 Data Peserta Didik yang Diajar dengan metode Problem Based
Learning (PBL)
NO N A M A L/P
NILAI
1 2
Pre Test Post Test
1. ADE TRI PUTRI P 50 71
2. ENDANG NILA KARTIKA P 48 84
3. FITRA HARDIANTO L 79 65
4. HASRUL L 88 81
5. HERLINDA P 42 77
6. INDASARI P 33 68
7 KARMILA P 33 68
8. KARMILA M P 62 90
9. MUH. ANTANG L 58 75
10. MUHAMMAD BASRI YUSUF L 52 68
11. NURWAHIDIN L 58 71
12. PIA P 15 63
13. RAHMAN L 57 73
14. RAVIRA P 50 66
15. RESKI RABATAN P 66 60
16. RESKI RAHMAN P 34 84
17. SRI ANGGRAENI P 69 98






Pre Test Post Test
19. SUDIRMAN L 84 85
20. WAHYUDIN HUSAIN L 70 80
Jumlah 1083 1511
Sumber: Data hasil belajar biologi (materi sistem pencernaan)
peserta didik kelas Kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab.
Jeneponto.
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas
perbedaan nilai peserta didik, setelah diterapkan metode pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan
menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini, dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi untuk materi
sistem pencernaan.
a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (X1)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas
eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan pretest sebagai berikut:
1. Rentang nilai (Range)
R = (Data terbesar-Data terkecil)




K = 1 + 3,3
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29
K = 5,29 (dibulatkan menjadi 5)
3. Interval kelas/ Panjang kelas
P = 73
5




= 54, 05 (dibulatkan menjadi 54)
5. Menghitung standar deviasi (SD)
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6. Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar sistem
pencernaan peserta didik kelas eksperimen 1 (XI2) setelah dilakukan pretest yang
dapat dilihat pada tabel berikut:











(fi.xi) (xi- )2 F (xi- )2 Persenta
se (%)
15-29 1 1 22 22 1,024 1,024 5%
30-44 5 6 38 190 18,496 92,48 25%
45-60 8 14 52 416 131,044 1048,354 40%
61-75 3 17 68 204 22,500 67,5 15%
76-90 3 20 83 249 38,025 114,0,575 15%
Jumlah 20 - - 1081 211,089 1323,431 100
Sumber: Nilai pretest peserta didik kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab.
Jeneponto pada mata pelajaran biologi materi sistem pencernaan
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 8 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
40% berada pada interval 45-60, frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan
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persentase 25%, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase
5%.
Gambar 4.1
Histogram Frekuensi Pre-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen 1 (X1)





















b. Post-test Kelompok Eksperimen 1 (X1)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik
kelompok eksperimen 1 (X1) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut:
1. Rentang nilai (Range)
R = (Data terbesar-Data terkecil)
R = 98 – 60
R = 38
14,5 29,5 44,5 60,5 75,5 90,5
48
2. Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29
K = 5,29 (Dibulatkan 5)
3. Interval kelas/ Panjang kelas
P =
P = 7,6




= 78,8 (Dibulatkan menjedi 79)
5. Menghitung standar deviasi (SD)
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6. Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel











(fi.xi) (xi- )2 F (xi- )2 Persentase(%)
60-67 4 4 63 252 225 900 20%
68-75 7 11 71 497 49 343 35%
76-83 3 14 79 237 1 3 15%
84-91 5 19 87 435 81 405 25%
92-99 1 20 95 95 289 289 5%
Jumlah 20 - - 1516 645 1940 100
Sumber : Nilai posttest peserta didik Kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Bangkala Barat
Kab. Jeneponto.
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Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
35% berada pada interval 68-75. Frekuensi 5 merupakan frekuensi sedang dengan
persentase 25%, dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase
5%.
Gambar 4.2
Histogram Frekuensi Post-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen 1 (X1)

















a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (X1)
Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas
eksperimen 1 (X1) adalah 88, sedangkan skor terendah adalah 15 dan skor rata-rata
yang diperoleh adalah 54 dengan standar deviasi 36,37.
59,5 67,5 75,5       83,5 91,5 99,5
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b. Posttest Kelas Eksperimen 1 (X1)
Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen 1 (XI IPA2) adalah 98, sedangkan skor terendah adalah 60 skor rata-rata
yang diperoleh adalah 78 dengan standar deviasi 40,416.
Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 1 (X1)
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan,
yakni nilai rata-rata pretest adalah 54 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 79
dengan selisih sebanyak 24.
Berdasarkan hasil kelompok eksperimen I (X1) maka penulis mendapatkan
nilai hasil belajar biologi melalui instrumen tes, penulis kemudian mengambil data
pula melalui instrumen lembar observasi siswa sebagai pendukung hasil penelitian
yang diperoleh melalui tes hasil belajar siswa. Berikut data hasil observasi kelompok
eksperimen I untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah
laku:
Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Siswa Selama Proses Belajar Mengajar


























5 5 5 15 100%
4.
Siswa memanfaatkan




















5 5 5 15 100%
8.
Siswa dapat menerima
pendapat dari orang lain
atau teman meskipun
tanpa alas an
4 4 4 12 80%
9. Siswa percaya diri dalam
menyelesaikan soal 5 3 5 13 86%
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Menggunakan
Metode pembelajaran Mind Mapping Pada Materi Sistem Pencernaan
Siswa Kelas XI SMAN 1 Bangkaa Barat Kab. Jeneponto (Kelas
Eksperimen 2)
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab.
Jeneponto pada peserta didik kelas XI IPA1, penulis mengumpulkan data dari
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instrumen tes melalui nilai hasil belajar post-test peserta didik yang diberi perlakuan
Metode Pembelajaran Mind Mapping.
Tabel 4.5 Data Peserta Didik yang Diajar dengan menggunakan  metode
pembelajaran Mind Mapping
NO N A M A L/P
NILAI
1 2
Pre Test Post Test
1. AFIE MAULANA L 78 65
2. ANDI BARHAENI AGGUNG P 22 70
3. AYU ASTUTI P 27 70
4. DEWI SARTIKA P 42 70
5. EKA SULASTRI MS P 48 64
6 FITRIANI P 30 62
7. HASNA P 15 63
8. KASMAWATI P 51 66
9. LINDAWATI P 56 63
10. MUH. IRWAN LATIF L 33 85
11. MUH. RESTU NAFULA L 70 90
12. NUR ALAM L 49 68
13. SAWIYAH P 43 64
14 SRI HANDRIANA P 55 68
15. SRI WAHYUNI P 35 68
16. STEFANNY  YOLANDA P 15 67
17. SULASTRI L 21 65
18. SUMARLIN L 19 67
19 SUNARDI P 48 75
20 SYAHRUNI P 15 65
JUMLAH 772 1378
Sumber: Data hasil belajar biologi (sistem pencernaan) peserta didik kelas
Kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas
perbedaan nilai peserta didik, setelah diterapkan metode pembelajaran Mind Mapping
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. Sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa dengan menerapkan metode
pembelajaran Mind Mapping ini, dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran biologi untuk materi sistem pencernaan.
a. Pretest Kelompok Eksperimen 2 (X2)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas
eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan pretest sebagai berikut:
1. Rentang nilai ( Range )
R = (Data terbesar-Data terkecil)
R = 78 - 15
R = 63
2. Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29
K = 5,29 (Dibulatkan 5)
3. Interval kelas/ Panjang kelas
P = 63
5





= 38,95 (dibulatkan 39)
5. Menghitung standar deviasi (SD)
6. Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta
didik kelas eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat pada tabel
berikut:











(fi.xi) (xi- )2 F (xi- )2 Persentase(%)
15-27 7 7 21 147 11,664 81,648 35%
28-40 3 10 34 102 3,969 11,907 15%
41-53 6 16 47 282 59,049 354,294 30%
54-66 2 18 50 100 3,721 7,442 10%
68-79 2 20 74 148 11,881 23,762 10%
Jumlah 20 - - 779 90,284 479,053 100
Sumber Data: Hasil Pre-Test Kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Bangkala Barat
Kab. Jeneponto
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
35% pada interval 15-27, frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan persentase
30%, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 10%
Gambar 4.3
Histogram Frekuensi Pre-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen 2 (X2)
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b. Post-test Kelompok Eksperimen 2 (X2)
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas
eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan posttest sebagai berikut:
1. Rentang nilai ( Range )
R = (Data terbesar-Data terkecil)
R = 90 - 62
R = 28
2. Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 20
K = 1 + (3,3 x 1,30)
K = 1 + 4,29
K = 5,29 (Dibulatkan 5)
3. Interval kelas/ Panjang kelas
P = 28
5






5. Menghitung standar deviasi (SD)
6. Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta
didik kelompok eksperimen 2 (X2) setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada
tabel berikut:
59











(fi.xi) (xi- )2 F (xi- )2 Persentase(%)
62-67 11 11 63 693 25 275 55%
68-73 6 17 70 420 4 34 30%
74-79 1 18 76 76 64 64 5%
80-85 1 19 83 83 225 225 5%
86-91 1 20 88 88 400 400 5%
Jumlah 20 - - 1360 718 988 100
Sumber Data: Hasil Post-Test Kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab.
Jeneponto.
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest hasil belajar biologi di atas
menunjukkan bahwa frekuensi 11 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase
55% berada pada interval 62-67 dan frekuensi 6 merupakan frekuensi sedang dengan
persentase 30% dan frekuensi 1 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 5%.
Gambar 4.4
Histogram Frekuensi Post-test Hasil Belajar biologi Kelas Eksperimen 2 (X2)

















Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa:
61,5 67,5    73,5 79,5    85,5     91,5
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a. Pretest Kelompok Eksperimen 2 (X2)
Skor tertinggi yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen 2 (X2) adalah 78, sedangkan skor terendah adalah 15 dan skor rata-
rata yang diperoleh adalah 39 dengan standar deviasi 5,021.
b. Posttest Kelompok Eksperimen 2 (X2)
Skor tertinggi yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok
eksperimen 2 (X2) adalah 90, sedangkan skor terendah adalah 62 skor rata-rata
yang diperoleh adalah 68 dengan standar deviasi 6,14.
Tabel 4.10 Data Hasil Observasi Siswa Selama Proses Belajar Mengajar
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NO Komponen yang di
amati
pertemuan Skor

















5 5 5 15 100%
8.
Siswa dapat menerima
pendapat dari orang lain
atau teman meskipun
tanpa alas an




sesuatu di kelas saat
pelajaran
5 4 4 12 80%
3. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik yang Diajar dengan
Menggunakan Metode Pembelajaran Problem Based Lerning (PBL)
dengan Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar Menggunakan Metode
Pembelajaran Mind Mapping Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI
SMAN 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan metode pembelajaran
Problem Based Lerning (PBL) dengan metode pembelajaran Mind Mapping terhadap
hasil belajar peserta didik  kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab.
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Jeneponto atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-test yang
diperoleh kelas eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2).
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil
belajar biologi pokok bahasan sistem pencernaan untuk masing-masing kelas
eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2) dari populasi berdistribusi normal.
Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel
Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung
<sig.tabel
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji x2, dimana uji x2 ini
hanya dilakukan pada data hasil post test kedua kelompok. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai x2hitung dengan dk = (6-1) (2-1) = 5 pada taraf signifikansi α = 0,05
yaitu sebesar 11,070. Karena nilai x2hitung = 6,92 < x2tabel = 11,070, maka H0 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data post test kedua kelompok
berdistribusi normal karena memenuhi syarat bahwa dikatakan berdistribusi normal
jika nilai x2hitung < x2tabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
B1 analisis inferensial (uji chi kuadrat).
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan SPSS versi 21.0 yang terlampir
pada lampiran C analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk
kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar dengan metode pembelajaran Problem
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Based Lerning, maka diperoleh nilai p = 0,921 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan p
> α. Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen 1 (X1) yang
diajar dengan metode pembelajaran Problem Based Learning berdistribusi normal.
Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan strategi
pembelajaran Mind Mapping, diperoleh nilai p = 0,57. Untuk α = 0,05, hal ini
menunjukkan  p > α. Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok
eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping
berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas
adalah sebagai berikut:
Hipotesis Nihil ( ) = populasi homogen, nilai (0.05)
Hipotesis Alternatif ( ) = populasi  tidak homogen, nilai
(0.05)
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji F yang terlampir pada
lampiran B3 analisis inferensial diperoleh nilai adalah 1,18 . Harga ini
selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (20 - 1 = 19) dan
dk penyebut (20 - 1 = 19) pada taraf signifikansi α = 0,05 yaitu sebesar 3,522. Karena
nilai Fhitung = 1,18 < Ftabel = 3,522. Maka H0 diterima. Jadi, kedua sampel nilai tersebut
bersifat homogen, artinya kedua sampel berasal dari populasi yang sama.
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c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik
pada kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar dengan strategi pembelajaran Problem
Based (PBL) berbeda secara signifikan dengan hasil belajar peserta didik  pada
kelompok eksperimen 2 (X2) yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran
Mind Mapping. Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika nilai Sign.hitung < α (0,05)
Hipotesis Alternatif   (H1) = ada perbedaan, jika Sign.hitung > α (0,05)
Kriteria pengujian adalah jika Sign.hitung > maka diterima dan
ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar biologi peserta didik antara kelas
eksperimen 1 (X1)  dengan kelas eksperimen 2 (X2).
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji-t yang terlampir pada
lampiran B3 diperoleh thitung = 5,49 > ttabel = 2,024 dengan taraf nyata = 0,05 dan
dk = 38 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis H0
ditolak dan hipotesis H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
berarti antara kelas eksperimen 1 (X1) dengan  kelas eksperimen 2 (X2) dengan
diterapkannya metode pembelajaran Problem Based Learning dengan Mind Mpaping
terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik dengan metode
pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi dari hasil belajar peserta didik
dengan metode pembelajaran Mind Mapping.
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B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Bankala
Barat yang Diajar dengan Metode Pembelajaran Problem Based Learning
dengan Metode Pembelajaran Mind Mapping
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPA2 SMA Negeri
1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto sebagai kelas eksperimen 1 yang belajar dengan
metode pembelajaran Problem Based Leaning selama 3 (Tiga) kali pertemuan
diperoleh data dari hasil belajar biologi melalui analisis statistik deskriptif dengan
jumlah 20 soal pilihan ganda dan esay, yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi
pokok bahasan sistem pencernaan pada manusia. Maka peneliti melakukan pengujian
analisis statistik deskriptif sehingga diperoleh skor tertinggi yaitu 98, skor terendah
60, rata-rata skor 79 dan standar deviasi adalah 40,41.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi
peserta didik pada kelas XI IPA2 yang belajar dengan menggunakan metode
pembelajaran Problem Based Learning tergolong baik dan termasuk dalam kategori
sedang. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata (mean) yaitu 79. Hal ini juga didukung
karena metode Problem Based Learning merupakan salah satu metode pembelajaran
aktif yang mampu mengarahkan atensi peserta didik terhadap materi yang
dipelajarinya.1 Metode problem Based Learning memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk saling mengajar dengan peserta didik lain, karena dalam metode
ini peserta didik mempelajari sesuatu pada waktu yang sama saat ia menjadi
1Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori dan Aplikasi Paikem), (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h. 111.
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penjelas/demonstrator bagi kelompok lain, dengan membentuk kelompok dalam
metode ini juga membuat setiap peserta didik akan berpartisipasi aktif dalam
kelompoknya masing-masing untuk memecahkan suatu masalah.
Berdasarkan data hasil observasi kelompok eksperimen 1 untuk mengetahui
hasil belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku yaitu siswa yang aktif
memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran memperoleh persentase
93%, siswa yang aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi yang belum
dipahami memperoleh persentase 93%, siswa mengerjakan tugas yang diberikan tepat
waktu memperoleh persentase 100%, siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk
berdiskusi tentang pelajaran dengan teman maupun dengan guru memperoleh
persentase 100%, siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman dalam menyelesaikan
tugas memperoleh persentase 80%, siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru memperoleh persentase 86%, siswa tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan tugas di kelas memperoleh persentase 100%, siswa dapat menerima
pendapat dari orang lain atau teman meskipun tanpa alasan memperoleh persentase
80%, siswa percaya diri dalam mengerjakan soal di kelas pada saat pelajaran
memperoleh persentase 86%.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk
pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan hasil belajar peserta didik
kelas XI IPA2 SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto menunjukkan bahwa
pada metode pembelajaran Problem Based Learning hasil analisis data yang
diperoleh pada kelas eksperimen 1 yaitu pada pretest diperoleh rata-rata sebesar 54,
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sedangkan pada posttest diperoleh rata-rata sebesar 79. Jadi, disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan metode
pembelajaran problem Based Lerning.
2. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI IPA1 SMA Negeri 1
Bangkala Barat Kab. Jeneponto yang Diajar dengan Metode
Pembelajaran Mind Mapping
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas XI IPA1 SMA Negeri
1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto sebagai kelas eksperimen 2 yang belajar dengan
metode pembelajaran Mind Mapping selama 3 (Tiga) kali pertemuan diperoleh data
hasil belajar biologi melalui analisis statistic deskriptif dengan jumlah soal 20 pilihan
ganda dan essy, yang berkaitan dengan mata pelajaran biologi pokok bahasan sistem
pencernaan pada manusia. Data hasil belajar biologi diperoleh skor hasil belajar
tertinggi post test sebesar 90 dan terendah 62. Rata-rata (mean) 68 dengan standar
deviasi 7,21
Berikut data hasil observasi kelompok eksperimen 2 untuk mengetahui hasil
belajar siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku, yaitu siswa yang aktif
memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran memperoleh persentase
80%, siswa yang aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi yang belum
dipahami memperoleh persentase 86%, siswa mengerjakan tugas yang diberikan tepat
waktu memperoleh persentase 93%, siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk
berdiskusi tentang pelajaran dengan teman maupun dengan guru memperoleh
persentase 93%, siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman dalam menyelesaikan
tugas memperoleh persentase 86%, siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang
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diberikan guru memperoleh persentase 73%, siswa tidak mudah menyerah dalam
mengerjakan tugas di kelas memperoleh persentase 100%, siswa dapat menerima
pendapat dari orang lain atau teman meskipun tanpa alasan memperoleh persentase
80%, siswa percaya diri dalam mengerjakan soal yang diberikan di kelas saat
pelajaran memperoleh persentase 80%.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk
pada penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi
peserta didik pada kelas XI IPA2 yang menggunakan metode pembelajaran Mind
Mapping termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata (mean)
post test yaitu 68. Peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik
disebabkan karena penerapan metode pembelajaran Mind Mapping ini memberikan
pengalaman dalam proses belajar peserta didik. Guru sebelumnya menyiapkan media
yaitu sebuah kartu index tentang materi sistem pencernaan pada manusia akan
dibagikan kepada peserta didik, peserta didik sebelumnya juga telah mempersiapkan
diri untuk belajar.
3. Perbedaan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik yang Diajar dengan
Menggunakan Metode Pembelajaran Problem Based Learning dan
Metode Pembelajaran Mind Mapping pada Peserta Didik Kelas XI Di
SMA Negeri1 1 Bangkala Barat Kab. Jenepnto
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan
rumus uji-t. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian hipotesis adalah data yang
diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena
itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
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dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk melihat apakah data tentang
hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan
uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari
populasi yang homogen atau tidak.
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk
kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar dengan metode pembelajaran Problem
Based Leaning, maka diperoleh nilai post test p = 0,921 untuk  = 0,05, hal ini
menunjukkan p >  . Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok
eksperimen 1 (X1) yang diajar dengan metode pembelajaran Problem Based Learnng
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen yang
diajar dengan metode pembelajaran Mind Mapping, diperoleh nilai p = 0,52. Untuk
 = 0,05, hal ini menunjukkan  p >  . Ini berarti data skor hasil belajar biologi
untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran
Mind Mapping berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal.
Berdasarkan uji homogenitas untuk menguji kesamaan dua varians diperoleh
nilai post test Fhitung = 1,18 untuk Ftabel = 3,522. Hal ini menunjukkan
(1,18 < 3,522). Ini berarti data hasil belajar biologi untuk kedua
kelompok perlakuan berasal dari populasi yang homogen.
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas
eksperimen 1 (X1) dan eksperimen 2 (X2), diperoleh nilai t hitung sebesar 5,49 pada
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taraf kesalahan 0,05 (5%) dengan nilai dk = n1 + n2 - 2 = 20 + 20 – 2 = 38 diperoleh
nilai ttabel sebesar 2,024 berdasarkan ketentuan kriteria pengujian hipotesis, “jika thitung
< ttabel, maka diterima dan ditolak dan jika  thitung > ttabel maka ditolak dan
diterima. Dari hasil analisis data nilai thitung lebih besar dari pada ttabel yaitu (5,49 >
2,024). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, berarti dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi peserta didik
kelas XI SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto yang diajar dengan metode
pembelajaran Problem Based Leaning dan metode Mind Mapping, yang dibuktikan
dengan data statistik yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok berada
pada tingkat kategori yang berbeda. Pada kelompok eksperimen 1 (X1) yang diajar
menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning nilai rata-rata 79 hasil
belajar peserta didik berada pada tingkat kategori sedang, sedangkan kelompok
eksperimen 2 (X2) yang diajar menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping
nilai rata-rata 68 hasil belajar peserta didik berada pada tingkat kategori sedang
dengan selisi 11. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik yang
diajar menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
peserta didik yang di ajar dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping
kedua- duanya berada pada tingkat sedang. Namun nilai hasil belajar  pada metode
Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dari pada metode pembelajaran Mind
Mapping. Walaupun demikian, dari hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
penerapan metode pembelajaran Problem Based Learning dan metode pembelajaran
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Mind Mappig masing-masing dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
kedua kelas tersebut. Akan tetapi, dari data statistik tersebut motode pembelajaran
Problem Based Learning lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran biologi
khususnya pada pokok bahasan sistem pencernaan.
Penyebab  dari adanya perbedaan ini karena metode Problem Based Learning
(PBL) dapat mendorong siswa untuk lebih berperan aktif dalam bertanya dengan cara
meminta peserta didik mempelajari  materi pelajaran sebelum proses belajar mengajar
di sekolah berlangsung, sehingga timbul keingintahuan yang lebih besar dan setelah
peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru, peserta didik
diminta untuk berdiskusi dengan peserta didik yang lainnya untuk bertukar
pengetahuan yang masing-masing berbeda. Jika dari hasil diskusinya, masih ada yang
belum dimengerti guru akan menambahkan penjelasan. Secara tidak langsung hal
tersebut mempengaruhi ke efektifan proses pembelajaran di sekolah yang pada
akhirnya mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa.
Berbeda dengan metode Mind Mapping karena sebagian peserta didik kurang
memiliki antusias untuk berperan aktif dalam proses pmbelajaran sehingga secara
tidak langsung mempengaruhi tingkat pengetahuan mereka yang pada akhirnya
berdampak pada hasil belajar yang dicapai. Kurangnya minat peserta didik untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran ini dipengaruhi rasa takut untuk
menggungkapkan gagasan-gagasan mereka di depan temen-teman dan guru mereka.
Sehingga hanya sedikit peserta didik yang mampu menggungkapkan gagasan pokok
dari materi sistem pencernaan
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Hasil penelitian ini juga dapat didukung dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh toha nasruddin pada tahun 2014 dalam penelitian disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pokok bahasan
sistem pencernaan siswa terlihat antusiasi dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
Penerapan Problem Based Learning (PBL) meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembelajaran dapat ditunjukkan pada analisis aktifitas siswa dalam pembelajaran
yaitu melakukan kerja sama dalam kelompok, presentasi dan bertanya.2
Perbedaan hasil belajar biologi dengan menggunakan metode pembelajaran
problem Based Lerning dan Mind Mapping dengan hasil problem Based Learning
lebih tinggi, ini juga dapat disebabkan karena faktor dari guru menggunakan metode
tersebut dengan cara yang berbeda dan tentunya juga cara belajar peserta didik itu
sendiri yang berbeda.
2 Toha Nasruddi “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai
Upaya Peningkatan Partisipasi Dan Partisipasi Belajar Siswa Kelas XB MAN Tempat Yokyakarta






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi materi sistem
pencernaan pada manusia yang diajar menggunakan metode pembelajaran
problem Based Leaning memperoleh peningkatan sebesar 24,8 yakni dari
skor rata-rata 54 menjadi 79.
2. Hasil belajar biologi peserta didik pada mata pelajaran biologi materi
sistem pencernaan pada manusia yang diajar dengan menggunakanmetode
pembelajaran Mind Mapping memperoleh peningkatan sebesar 29 yakni
nilai rata-rata 39 menjadi 68.
3. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai rata-rata dari kelas XI
IPA 2 SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto yang diajar melalui
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan Mind
Mapping, dimana nilai rata-rata kelompok yang diberi perlakuan metode
Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkaan dengan
kelompok yang diberi perlakuan metode Mind Mapping, hal itu dapat
dilihat dari nilai thitung yang lebih besar dari pada nilai ttabel atau
(5,45>2,024), sehingga dapat disimpulkan bahwa ditolak dan
diterima atau terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai
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kelas XI IPA 2 yang diberi perlakuan metode Problem Based Learning
dan kelas XI IPA 1 yang diberi perlakuan metode Mind Mapping.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai
berikut:
1. Kepada guru biologi SMAN 1 Bangkla Barat Kabupaten Jeneonto agar
dalam pembelajaran biologi disarankan untuk mengajar dengan
menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning dan berusaha
untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif supaya peserta
didik tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran biologi.
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus SMA Negeri 1 Bangkala
Barat Kabupaten Jenponto.
3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variabel sama diharapkan untuk
lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat
menerapkannya pada materi biologi dan kelas yang berbeda.
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Bimbingan Teknis Peningkatan PBM Melalui MGMP Tingkat Satuan Pendidikan (Smandelta) 1
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)
SILABUS PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA
Mata Pelajaran : Sisten Pencernaan
Satuan Pendidikan : SMA / MA
Kelas/Semester : XI/2
Nama Guru : ...........................
NIP/NIK : ...........................
Sekolah : ...........................
Bimbingan Teknis Peningkatan PBM Melalui MGMP Tingkat Satuan Pendidikan (Smandelta) 2
SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN
Tingkat Satuan Pendidikan : …………………………
Mata Pelajaran : Sisten Pencernaan
Kelas /  Semester : XI (Sebelas) / II
Standar Kompetensi : 3.  Menjelaskan Struktur Dan Fungsi Organ Manusia Dan Hewan Tertentu , Kelainan/Penyakit Yang Mungkin Terjadi Serta
Implikasinya Pada Salingtemas































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































( R P P )
Satuan Pendidikan : SMA Nengeri 1 Bangkala Barat
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : XI/II (genap)
Materi Pokok : Sistem Pencernaan
Alokasi Waktu : 3 kali pertemuan
A. STANDAR KOMPETENSI
1. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Salingtemas
B. KOMPOTENSI DASAR
3.1. Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan
penyakit yang dapat terjadi pada sistem pencernaan makanan pada manusia
dan hewan (misalnya ruminansia)
C. INDIKATOR
3.1.1 Menjelaskan zat-zat makanan yang terkandung dalam bahan makanan dan
mengaitkannya dengan fungsinya bagi tubuh.
3.1.2 Menjelaskan fungsi dari sistem pencernaan makanan pada manusia.
3.1.3 Menjelaskan struktur organ penyusun sistem pencernaan makanan pada
manusia.
3.1.4 Menggunakan gambar untuk mengetahui posisi organ dan kelenjar
pencernaan serta fungsinya melalui kerja kelompok.
3.1.5 Mengidentifikasi gangguan kelainan yang terjadi pada sistem pencernaan
makanan.
3.1.6 Mengaitkan struktur, fungsi dan proses sistem pencernaan makanan pada
manusia dengan hewan ruminansia.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1
3.1.1 Menjelaskan zat-zat makanan yang terkandung dalam bahan makanan
dan mengaitkannya dengan fungsinya bagi tubuh.
3.1.2 Menjelaskan fungsi dari sistem pencernaan makanan pada manusia.
Pertemuan 2
3.1.3.1. Menjelaskan struktur organ penyusun sistem pencernaan makanan
pada manusia.
3.1.4.1. Menggunakan gambar untuk mengetahui posisi organ dan kelenjar
pencernaan serta fungsinya melalui kerja kelompok.
3.1.5.1. Mengidentifikasi gangguan kelainan yang terjadi pada sistem
pencernaan makanan.
Pertemuan 3
3.1.6.1. Mengaitkan struktur, fungsi dan proses sistem pencernaan makanan
pada manusia dengan hewan ruminansia.
E. MATERI AJAR
Proses pencernaan merupakan suatu proses yang melibatkan organ-organ
pencernaan dan kelenjar-kelenjar pencernaan. Antara proses dan organ-organ
serta kelenjar merupakann kesatuan sistem pencernaan. Sistem pencernaan




























kelainan pada sistem pencernaan manusia
 Apenditis (usus buntu) adalah peradangan pada apendiks (umbai cacing) yang
disebabkan oleh infeksi bakteri.
 Diare atau mencret adalah gangguan penyerapan air didalam usus besar
sehingga ampas makanan yang dikeluarkan dari tubuh berwujud cair.
 Kolik adalah rasa sakit berulang-ulang karena kontraksi otot dinding lambung
atau usus yang kuat.
 Peritonitis adalah luka dan peradangan pada selaput rongga perut. Peritonitis
disebabkan oleh tukak lambung dan apendisitis yang kronis.
 Sembelit atau konstipasi adalah kesulitan membuang air besar disebabkan oleh
feses yang keras.
 Muntah-muntah adalah keluarnya makanan dan cairan lambung melalui mulut
yang disebabkan karena keracunan, mabuk perjalanan, dan gangguan
peredaran darah.
 Ulkus (radang lambung) adalah peradangan dinding lambung akibat produksi
asam lambung lebih banyak daripada jumlah makanan yang masuk.
 Kanker lambung, biasanya disebabkan oleh konsumsi alkohol yang berlebihan,
merokok, dan sering mengkonsumsi makanan awetan.
 Kolitis atau radang usus besar, gejalanya berupa diare, kram perut, atau
konstipasi, bahkan dapat terjadi pendarahan dan luka pada usus.
Gangguan pada usus
1) Diare, infeksi kuman pada kolon yang mengakibatkan pengaturan air pada
fases terganggu, sehingga kerja kolon terpacu pada fases terlalu cepat keluar
2) Sembelit atau kontipasi, sulit buang air besar penyerapan air feses berlebihan
3) Apendisitis, yaitu apendeks yang meradan





Metode        : Problem Based Learning (PBL).
Pertemuan ke 2
Pendekatan :  Saintific
Metode       : Problem Based Learning (PBL).
Pertemuan 3
Pendekatan :saintific
Metode : Poblem Based Learning (PBL)
G. Media, Alat dan Sumber Belajar
• Media
o Alat Peraga














Awal  Guru mengucakan salam kepada siswa
 Guru memeriksa kehadiran siswa sambil mengenal
karakter siswa
 Guru melakukan apersepsi melalui kegiatan tanya
jawab tentang makanan yang kita makan setiap
hari. Pernahkah kalian makan nasi? Bagaimana
rasanya? Mengapa hal itu bisa terjadi?
 Guru menyampaikan kompotensi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
 Guru menjelaskan tentang metode yang akan
digunakan
15 menit
Inti  Guru menjelaskan materi zat-zat makanan yang
terkandung dalam bahan makanan melalui power
poin
 Guru membentuk siswa ke dalam tiga kelompok.
 Guru bertanya kepada siswa: aktivitas makan
sebaiknya dilakukan 3x dalam sehari, namun
karena kesibukan banyak orang yang
mengabaikannya. Hal ini menjadi salah satu
penyebab lambung mengalami radang  atau mag.
Sekarang setiap kelompok silahkan berdiskusi:




 Guru membantu siswa menyusun laporan hasil
pemecahan masalah.
 Guru menugaskan setiap kelompok
mempersentasikan hasil diskusinya dan
mengumpulkan hasil laporannya.
 Guru menugaskan kelompok  lain untuk
memberikan tanggapan.
 Guru mengelaborasi hasil kegiatan siswa  serta
melakukan konfirmasi untuk meluruskan konsep
 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
materi  yang telah dipelajari
 Guru menyampaikan pesan  terkait materi yang
telah dipelajari.
 Guru menugaskan setiap kelompok untuk
menggambar organ sistem pencernaan pada
manusia.
 Guru mengucapkan salam.
10 menit
pertemuan 2




 Guru mengucakan salam kepada siswa
 Guru memeriksa kehadiran siswa sambil
mengenal karakter siswa
 Guru melakukan apersepsi dengan
menyampaiakan pertanyaan: pernah dengar
tentang penyakit diabetes? Apa yang
menyebabkan penyakit diabetes?
 Guru menyampaikan kompotensi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
 Guru menjelaskan tentang metode yang akan
digunakan.
 Guru menugaskan setiap kelompok
mengumpulkan hasil karya  yang dibuat.
 Melalui gambar  yang dibuat siswa, guru
menjelaskan organ-organ sistem pencernaan
manusia dengan fungsinya.
 Guru bertanya kepada siswa: pankreas adalah
kelenjar pencernaan yang menghasilkan insulin.
Terus mengapa penyakit diabetes dapat
menyerang manusia? Dan apa yang terjadi jika
seseorang menderita penyakit diabetes.
 Guru membantu siswa menyusun laporan hasil
pemecahan masalah.
 Guru menugaskan setiap kelompok




 Guru menugaskan kelompok  lain untuk memberikan
tanggapan.
Penutup  Guru mengelaborasi hasil kegiatan siswa  serta
melakukan konfirmasi untuk meluruskan konsep
 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
materi  yang telah dipelajari
 Guru menyampaikan pesan  terkait materi yang
telah dipelajari.
 Guru menugaskan siswa  untuk membaca.
Sistem pencernaan pada hewan ruminansia.
 Guru mengucapkan salam.
10 menit
Pertemuan ke 3
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Awal  Guru mengucakan salam kepada siswa
 Guru memeriksa kehadiran siswa sambil
mengenal karakter siswa
 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya
kepada siswa: siapa yang tahu perbedaan sistwm
pencernaan  manusia dengan hewan ruminansia?
 Guru menyampaikan kompotensi dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.





 Guru menjelaskan  sistem pencernaan  pada
hewan ruminansia melalui power point.
 Guru menugaskan  siswa untuk dibuat dengan
kelompoknya  masing-masing.
 Guru bertanya kepada siswa: mengapa hewan
ruminansi mengunya makanannya 2x dan
mengapa manisia tidak memakan ruput seperti
hewan  ruminansia?
 Guru membantu siswa menyusun laporan hasil
pemecahan masalah.
 Guru menugaskan setiap kelompok
mempersentasikan hasil diskusinya dan
mengumpulkan hasil laporannya.
 Guru menugaskan kelompok  lain untuk
memberikan tanggapan.
 Guru mengelaborasi hasil kegiatan siswa  serta
melakukan konfirmasi untuk meluruskan
konsep
 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
materi  yang telah dipelajari
 Guru menyampaikan pesan  terkait materi yang
telah dipelajari.
 Guru memberi tahukan siswa bahwa minggu






▪ Pengetahuan : Tes tertulis (Pilihan ganda)
2. Instrumen Penilaian
▪ Instrumen Penilaian Sikap
3.  Bentuk-bentuk Instrumen : Terlampir








( R P P )
Satuan Pendidikan : SMA Nengeri 1 Bangkala Barat
Mata Pelajaran : biologi
Kelas/Semester : XI/II (genap)
Materi Pokok : sistem pencernaan
Alokasi Waktu : 3 kali pertemuan
A. STANDAR KOMPETENSI
1. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada Salingtemas
B. KOMPOTENSI DASAR
3.1. Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan
penyakit yang dapat terjadi pada sistem pencernaan makanan pada manusia
dan hewan (misalnya ruminansia)
C. INDIKATOR
3.1.1 Menjelaskan zat-zat makanan yang terkandung dalam bahan makanan dan
mengaitkannya dengan fungsinya bagi tubuh.
3.1.2 Menjelaskan fungsi dari sistem pencernaan makanan pada manusia.
3.1.3 Menjelaskan struktur organ penyusun sistem pencernaan makanan pada
manusia.
3.1.4 Menggunakan gambar untuk mengetahui posisi organ dan kelenjar
pencernaan serta fungsinya melalui kerja kelompok.
3.1.5 Mengidentifikasi gangguan kelainan yang terjadi pada sistem pencernaan
makanan.
3.1.6 Mengaitkan struktur, fungsi dan proses sistem pencernaan makanan pada
manusia dengan hewan ruminansia.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1
3.1.1 Menjelaskan zat-zat makanan yang terkandung dalam bahan makanan dan
mengaitkannya dengan fungsinya bagi tubuh.
3.1.2 Menjelaskan fungsi dari sistem pencernaan makanan pada manusia.
Pertemuan 2
3.1.3.1. Menjelaskan struktur organ penyusun sistem pencernaan makanan
pada manusia.
3.1.4.1. Menggunakan gambar untuk mengetahui posisi organ dan kelenjar
pencernaan serta fungsinya melalui kerja kelompok.
3.1.5.1. Mengidentifikasi gangguan kelainan yang terjadi pada sistem
pencernaan makanan.
Pertemuan 3
3.1.6.1. Mengidentifikasi struktur, fungsi dan proses sistem pencernaan
makanan pada manusia dengan hewan ruminansia.
E. MATERI AJAR
Proses pencernaan merupakan suatu proses yang melibatkan organ-organ
pencernaan dan kelenjar-kelenjar pencernaan. Antara proses dan organ-organ serta
kelenjar merupakann kesatuan sistem pencernaan. Sistem pencernaan berfubgsi
memecah bahan-bahan makanan menjadi sari-sari makanan yang siap diserap tubuh.




























kelainan pada sistem pencernaan manusia
 Apenditis (usus buntu) adalah peradangan pada apendiks (umbai cacing) yang
disebabkan oleh infeksi bakteri.
 Diare atau mencret adalah gangguan penyerapan air didalam usus besar
sehingga ampas makanan yang dikeluarkan dari tubuh berwujud cair.
 Kolik adalah rasa sakit berulang-ulang karena kontraksi otot dinding lambung
atau usus yang kuat.
 Peritonitis adalah luka dan peradangan pada selaput rongga perut. Peritonitis
disebabkan oleh tukak lambung dan apendisitis yang kronis.
 Sembelit atau konstipasi adalah kesulitan membuang air besar disebabkan oleh
feses yang keras.
 Muntah-muntah adalah keluarnya makanan dan cairan lambung melalui mulut
yang disebabkan karena keracunan, mabuk perjalanan, dan gangguan
peredaran darah.
 Ulkus (radang lambung) adalah peradangan dinding lambung akibat produksi
asam lambung lebih banyak daripada jumlah makanan yang masuk.
 Kanker lambung, biasanya disebabkan oleh konsumsi alkohol yang berlebihan,
merokok, dan sering mengkonsumsi makanan awetan.
 Kolitis atau radang usus besar, gejalanya berupa diare, kram perut, atau
konstipasi, bahkan dapat terjadi pendarahan dan luka pada usus.
Gangguan pada usus
1) Diare, infeksi kuman pada kolon yang mengakibatkan pengaturan air pada
fases terganggu, sehingga kerja kolon terpacu pada fases terlalu cepat keluar
2) Sembelit atau kontipasi, sulit buang air besar penyerapan air feses berlebihan
3) Apendisitis, yaitu apendeks yang meradan




Pendekatan :  Saintific
Metode        : Mind Mapping
Pertemuan ke 2
Pendekatan :  Saintific
Metode       : Mind Mapping
Pertemuan 3
Pendekatan :saintific
Metode : Mind Mapping












Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
awal
Awal  Guru mengucakan salam kepada siswa
 Guru memeriksa kehadiran siswa sambil mengenal karakter
siswa
 Guru melakukan apersepsi melalui kegiatan tanya jawab
tentang makanan yang kita makan setiap hari. Pernahkah
kalian makan nasi? Bagaimana rasanya? Mengapa hal itu
bisa terjadi?
 Guru menyampaikan kompotensi dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
 Guru menjelaskan tentang metode yang akan digunakan
15 menit
Inti  Guru menjelaskan materi zat-zat makanan yang terkandung
dalam bahan makanan melalui power poin.
 Guru membentuk siswa ke dalam tiga kelompok.
 Guru memperlihatkan  contoh mind mapping.
 Guru meminta siswa untuk menyiapkan karton/ kertas
dan beberapa alat tulis lainnya.
 Guru meminta siswa untuk menjadikan zat makanan
sebagai ide utama. Dan mengembangkannya
berdasarkan materi yang telah dijelaskan pada karton/
kertas yang telah disiapkan.
 Guru meminta siswa. Untuk mempersentasikan hasil
karyanya di depan kelas.
55 menit
pertemuan ke 2




 Guru mengucakan salam kepada siswa
 Guru memeriksa kehadiran siswa sambil mengenal karakter
siswa
 Guru melakukan apersepsi dengan menyampaiakan
pertanyaan: pernah dengar tentang penyakit diabetes? Apa
yang menyebabkan penyakit diabetes?
 Guru menyampaikan kompotensi dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
Guru menjelaskan tentang metode yang akan digunakan.
 Guru menugaskan setiap kelompok mengumpulkan hasil
karya  yang dibuat.
 Melalui gambar  yang dibuat siswa, guru menjelaskan organ-
organ sistem pencernaan manusia dengan fungsinya.






 Guru mengelaborasi hasil kegiatan siswa  serta melakukan
konfirmasi untuk meluruskan konsep
 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi  yang
telah dipelajari
 Guru menyampaikan pesan  terkait materi yang telah
dipelajari.
 Guru meminta siswa untuk menempelkan karyanya pada
dinding kelas.
 guru menugaskan siswa  untuk membaca materi  selanjutnya.





pencernaan yang menghasilkan insulin. Terus mengapa
penyakit diabetes dapat menyerang manusia? Dan apa yang
terjadi jika seseorang menderita penyakit diabetes.
 Guru membantu siswa menyusun laporan hasil pemecahan
masalah.
 Guru meminta siswa: untuk menjelaskan organ pencernaan
sebagai. Ide utama dan mengembangkannya  berdasarkan
materi yang telah dijelaskan
 Guru menugaskan kelompok  lain untuk memberikan
tanggapan.
 Guru mengelaborasi hasil kegiatan siswa  serta melakukan
konfirmasi untuk meluruskan konsep
 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi  yang
telah dipelajari
 Guru menyampaikan pesan  terkait materi yang telah
dipelajari.
 Guru menugaskan siswa  untuk membaca. Sistem
pencernaan pada hewan ruminansia.
 Guru menugaskan siswa untuk membaca sistem pencernaan
pada hewan ruminansia
 Guru mengucapkan salam.
10 menit
Pertemuan ke 3
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Awal  Guru mengucakan salam kepada siswa
 Guru memeriksa kehadiran siswa sambil mengenal karakter
siswa
 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa:
siapa yang tahu perbedaan sistwm pencernaan  manusia
dengan hewan ruminansia?
 Guru menyampaikan kompotensi dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
 Guru menjelaskan tentang metode yang akan digunakan
15 menit
Inti  Guru menjelaskan  sistem pencernaan  pada hewan
ruminansia melalui power point.
 Guru menugaskan  siswa untuk dibuat dengan kelompoknya
masing-masing.
 Guru bertanya kepada siswa: mengapa hewan ruminansi
mengunya makanannya 2x dan mengapa manisia tidak
memakan ruput seperti hewan  ruminansia?
 Guru membantu siswa menyusun laporan hasil pemecahan
masalah.
 Guru  meminta siswa. Untuk menjelaskan sistem
pencernaan. Sebagai ide utama dan mengembangkannya
berdasarkan materi yang telah dijelaskan.ditentukan degan
materi yang telah dipelajari sebelumnya.






 Guru mengelaborasi hasil kegiatan siswa  serta melakukan
konfirmasi untuk meluruskan konsep
 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi  yang
telah dipelajari
 Guru menyampaikan pesan  terkait materi yang telah
dipelajari.
 Guru memberi tahukan siswa bahwa minggu depan akan
dilaksanakan ulangan harian.
 Guru memberi tahukan siswa  bahwa pertemuan
selanjutnya akan diadakan ulangan harian.





1.  Tekhnik penilaian
▪ Pengetahuan : Tes tertulis
2. Instrumen Penilaian
▪ Instrumen Penilaian Sikap
3.  Bentuk-bentuk Instrumen : Terlampir











Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dan Mind Mapping (Post-test) 
Lampiran B1 
A. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas skor hasil belajar Biologi siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Bangkala Barat 
1. Formulasi hipotesisnya  
H0: kedua sampel berdistribusi normal 
H1: kedua sampel tidak berdistribusi normal 
2. Taraf nyata (α) dan nilai x2 tabelnya: 
α = 0,05 
 db = (6-1) (2-1) = 5  
     x2 = 11,070 
3. Kriteria pengujian: 
H0 diterima jika x
2
hitung < 11,070 
H0 ditolak jika x
2
hitung > 11,070 
4. Nilai uji statistiknya  















f0 fe f0 fe 
60 – 67  4 7,5 62 – 67 11 7,5 15 1,63 1,63 
68 – 75 7 6,5 68 – 73 6 6,5 13 0,03 0.03 
76 – 83 3 2 74 – 79 1 2 4 0,5 0,5 
84 – 91 5 3 80 – 80 1 3 6 1,3 0,3 
92 – 99 1 1 86 – 91 1 1 2 0 0 





Sampel Eksperimen 1 
     e11 = 
      
  




 = 6,5 
e13  = 
     
  
 = 2 
e14  = 
      
  
 = 3 
e15  = 
      
  
 = 1 








 = 6,5 
e23  = 
     
  
 = 2 
e24  = 
      
  
 = 3 
e25  = 
      
  
 = 1 
x2hitung = 3,46 + 3,46  
 = 6,92 
5. Kesimpulan x2hitung = 6,92< 11,070, maka H0 diterima. Jadi kedua sampel 







Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Pembelajaran 
ProblemBased Learning  dan Mind Mapping (Pre-test) 
B. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai 
berikut: 





Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi 
terkecil adalah sebagai berikut: 
1) Kelas Eksperimen X1 
  
  =










  = 11,109 
   =   11,109 
   = 3,1 
2) Kelas Eksperimen X2 
  
  =










  = 4,753 
   =   4,753 
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   = 2,80 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka 
diperoleh data-data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi kelas eksperimen X1 (  
 ) = 11,019 sedangkan untuk 
  = 3,33 
2) Nilai variansi kelas eksperimen X2 (  
 ) = 4,753 sedangkan untuk 
   = 2,80. 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 









Ftabel = 3,522 
 dkpembilang = n2 – 1   dkpenyebut = n1 – 1  
 dkpembilang = 20 – 1    dkpenyebut = 20 – 1  
 dkpembilang = 19               dkpenyebut = 19 
 Sehingga diperoleh Ftabel = 3,522 pada taraf signifikasi α = 0,05. 
 Dengan demikian, Fhitung < Ftabel, (1,2) < (3,305) jadi dapat disimpulkan 
bahwa varians atau homogenitas sampel itu homogen. 
C. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar biologi siswa yang dicapai 
oleh kelas eksperimen X1 dan kelas eksperimen X2. 
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H0: µ1 = µ2 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
Mind Mapping  di SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. 
Jeneponto. 
Hɑ: µ1 ≠ µ2 = terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Mind 
Mapping  di SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto. 
 Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
 1̅= 54 (Kelas eksperimen X1) 





















































thitung = 16,91 
 Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
 dk = (n1 + n2) - 2 
 dk = (20 – 20) – 2 
 dk = 40 – 2 
 dk = 38 
       = 2,024 
Kriteria pengujian terima H1 jika thitung < ttabel dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa thitung = 0,3 < ttabel = 2,024 dengan taraf nyata α = 0,05 dan dk 
= 40 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis H0 










Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan metode Pembelajaran Problem 
Based Learning  dan Mind Mapping (post-test) 
A. Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai 
berikut: 





Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi 
terkecil adalah sebagai berikut: 













  = 33,49 
   =    33,49 
   = 5.78 
2) Kelas Eksperimen X2 
  
  =


















  = 46,63 
   =    46,63 
   = 6,82 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka 
diperoleh data – data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi kelas eksperimen X1 (  
 ) = 11,019 sedangkan 
untuk    = 3,33 
2) Nilai variansi kelas eksperimen X2 (  
 ) = 46,63 sedangkan 
untuk    = 6,82 









           = 1,18 
Ftabel = 3,522 
 dkpembilang = n2 – 1   dkpembilang = n2 - 1 
 dkpembilang = 20-1   dkpembilang = 20-1 
 dkpembilang = 19              dkpembilang = 19 
Sehingga diperoleh Ftabel = 3,522 pada taraf signifikasi α = 0,05 
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Dengan demikian, Fhitung < Ftabel, (1,18) < 3,522 jadi dapat disimpulkan 
bahwa varians atau homogenitas sampel itu homogen. 
B. Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar biologi siswa yang dicapai 
oleh kelas eksperimen X1 dan kelas eksperimen X2 
H0: µ1 = µ2 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI 
metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan 
Mind Mapping  di SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. 
Jeneponto. 
Hɑ: µ1 ≠ µ2 = terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas XI metode 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Mind 
Mapping  di SMA Negeri 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto. 
 Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
 1̅= 79 (Kelas eksperimen X1) 






















































thitung = 5,49 
 Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
 dk = (n1 + n2) - 2 
 dk = (20 – 20) – 2 
 dk = 40 – 2 
 dk = 38 
   Ttabel    = 2,024 
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Kriteria pengujian terima H1 jika thitung > ttabel dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa thitung = 5,49 > ttabel = 2,024 dengan taraf nyata α = 0,05 dan 
dk = 38 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0, yang berarti hipotesis 
H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa dengan 
memanfaatkan metode pembelajaran Problem Based Learning  dan Mind 
Mapping dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
biologi dikelas XI IPA SMAN 1 Bangkala Barat Kab. Jeneponto, hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara kelas eksperimen 1 
(X1) dan kelas eksperimen 2 (X2). Oleh karena itu, ada pengaruh dengan 
diterapkannya pembelajaran metode pembelajaran Problem Based Learning dan 














Kelas Eksperimen 1 (X1)

























Asymp. Sig. (2-tailed) ,998
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Preetest ,088 20 ,200* ,979 20 ,921
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Postets
Kelas Eksperimen 1(X1)


























Asymp. Sig. (2-tailed) ,909
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest ,126 20 ,200* ,961 20 ,573
*. This is a lower bound of the true significance.
Uji Pretest



























Asymp. Sig. (2-tailed) ,996
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
preetest ,092 20 ,200* ,944 20 ,290
*. This is a lower bound of the true significance.
Uji Posttest


























Asymp. Sig. (2-tailed) ,057
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
posttest ,298 20 ,000 ,736 20 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Post-test
Test of Homogeneity of Variances
nilai
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2,401 1 38 ,130
ANOVA
nilai
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 442,225 1 442,225 5,160 ,029





Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
nilai
1 20 75,5500 9,97088 2,22956




t-test for Equality of Means








Equal variances assumed 2,401 ,130 2,272 38 ,029 6,65000 2,92752 ,72354 12,57646
Equal variances not
assumed




















Petunjuk : berilah tanda (X) pada jawaban yang benar dibawah
ini!
1. Zat makanan yang menghasilkan energi tertinggi untuk satuan berat






2. Perhatikan gambar tentang alat pencernaan pada manusia berikut ini
untuk soal nomor 2 s/d 4.
Enzim Renin, Enzim Pepsin, dan Enzim Lipase gastric  adalah






3. Organ pencernaan yang ditunjukkan pada nomor 17, 18 dan 19
secara berurutan adalah ....
A. ileum, sekum dan kolon
B. duodenum, rektum dan kolon ascenden
C. kolon transversum, kolon ascenden dan kolon descenden
D. kolon ascenden, kolon descenden dan kolon transversum
E. appendiks, esofagus  dan  kolon
4. Pada gambar di atas nomor 23 adalah organ pencernaan pada
manusia yang berfungsi sebagai tempat penampungan sementara
sisa-sisa pencernaan (tinja atau feses) sebelum dikeluarkan melalui






5. Kelainan pada sistem pencernaan yang akibatnya feses menjadi






6. Perhatikan gambar penampang gigi di bawah ini!
No Penjelsan gambar diatas
1 merupakan email, dalam keadaan yang disebut Fluorosis, fluor
terkumpul dalam gigi terutama gigi tetap atau dewasa. Pada
permukaan email gigi tampak bercak tidak beraturan yang
berwarna
putih kapur, yang pada akhirnya berubah menjadi kuning atau
coklat, menyebabkan email tampak berbintik-bintik.
2 merupakan dentin, di bawah dentin terdapat rongga gigi atau
Pulp
3 Merupakan saraf gigi
4 merupakan semen
5 merupakan pembuluh darah
Fluorosis adalah keadaan di mana di dalam tubuh seseorang terdapat
kandungan fluor yang tinggi dengan ditandai bercak-bercak berwarna











7. Perhatikan gambar di bawah ini!






8. Perhatikan gambar sistem pencernaan manusia di bawah ini!
Pada organ yang ditunjukkan oleh huruf X dan Y tempat
berlangsungnya proses ….
A. penyerapan garam-garam mineral dan air
B. Pencernaan lemak menjadi gliserol dan asam lemak
C. mengubah amilum menjadi glukosa
D. pencernaan makanan secara mekanis dan kimiawi
E. penyerapan sari-sari makanan
9. Berikut merupakan nama-nama penyakit :
1. Konstipasi 4. Leukemia
2. Diare 5. Xerostomia
3. Maag 6. Tetanus
Y
X







10. Pada hewan Ruminansia, organ yang berfungsi menghasilkan enzim-








Petunjuk : Jawablah soal essay di bawah ini dengan benar dan
tepat pada kertas jawaban!
1. Jelaskan perbedaan protein hewani dan protein nabati serta
contohnya masing-masing?
Jawab
 Protein hewani adalah protein dari hewan yang dapat
diperoleh dari berbagai macam daging, telur, ikan asin, cumi-
cumi, udang, susu, dan keju.
 Protein nabati adalah protein dari tumbuhan yang dapat
diperoleh dari kacang tanah, kedelai, kecap, tempe, tahu,
kacang ercis, dan kacang merah.
2. Sebutkan masing-masing 3 contoh lemak nabati dan lemak hewani?
Jawab
 lemak nabati: kacang hijau, kelapa,  kemiri, kacang tanah dan
kacang merah.
 Lemak hewani:  daging, ikan, susu, telur dan mentega.
3. Jelaskan fungsi organ-organ  pada sistem pencernaan manusia?
jawaban
 Mulut fungsi menghancurkan makanan, mencerna makanan,
mengecap rasa makanan, dan membantu menelan makanan.
 Kerongkongan berfungsi untuk membawa makanan dari
mulut ke lambung dengan menggunakan gerak peristaltik.
 Lambung berfungsi untuk mencerna berbagai zat-zat
makanan.
 Usus halus adalah tempat penyerapan sari-sari makanan.
 Usus besar Fungsi untuk memilah kembali hasil pencernaan.
 anus berfungsi  sebagai alat pembuangan feses melalui
proses defekasi (buang air besar).
4. Jelaskan fungsi  macam-macam gigi?
jawab:
 Gigi taring,berfungsi untuk merobek dan mencabik makanan.
 Gigi seri, berfungsi untuk memotong dan menggigit
makanan.
 Gigi geraham, berfungsi untuk mengunya makanan.
5. Tuliskan rumus gigi pada orang dewasa?
jawab
M P C I I C P M
3 2 1 2 2 1 2 3
3 2 1 2 2 1 2 3
6. Jelaskan proses pencernaan pada manusia?
Jawab
 Mulut (oris) : di mulut terjadi pencernaan secara mekanik
dan kimia. Secara mekanik dengan dikunyah sedangkan
secara kimiawi dengan ptialin yang ada di saliva.
 Faring : di faring ada gerakan menelan yang mencegah
masuknya makanan ke paru-paru.
 Esofagus : lobus-lobus makanan menuju ke gaster secara
peristaltic.
 Gester : menampung makanan, menghancurkan dan
menghaluskan makanan oleh peristaltic lambung dan getah
lambung.
 Intestinum minor : merupakan saluran paling panjang tempat
proses pencernaan dan absorbsi hasil pencernaan.
 Intesfinum mayor : disini interfinum mayor terjadi
penyerapan air dari makanan dan juga tempat fefes serta
pengeluaran feces.
7. Sebutkan 4 fungsi lidah?
jawab
 membantu mengatur letak makanan saat dikuyah di dalam
mulut.
 membantu menelan makanan.
 mengecap makanan, yaitu rasa asin, manis, pahit, dan
masam.
 peka juga terhadap dingin, panas, dan tekanan.
8. Sebutkan minimal 4 fungsi hati?
jawab
 Menyimpan gula dalam bentuk glikogen.
 Tempat pembentukan dan perombakan protein tertentu.
 Menetralkan racun dalam makanan
 Menghasilkan empedu.
 Tempat pembentukan dan perombakan sel darah merah.
 Mengatur distribusi makanan
 Menyaring bibit penyakit yang masuk ke dalam tubuh
 Menghancurkan eritsosit yang mati
 Mengubah provitamin A menjadi vitamin A
 Membuat protrombin dengan bantuan vitamin K, dll.
9. Jelaskan minimal 2  masing-masing gangguan pada mulut, lambung
dan usus?
jawab
 Gangguan pada mulut::
 Paratis, yaitu infeksi pada kelenjar parotis. Penyakit ini
biasa disebut gondong.
 Xerostomia, adalah produksi air liur yang sangat sedikit.
 Gangguan pada lambung
 Gastrifis, timbulnya radang yang akut pada dinding
lembung. Hal ini terjadi karena kita mengkonsumsi
makanan yang kotor
 Ulkus. Timbulnya radang pada lambung, sementara
makanan yang masuk sedikit
 Kolik, terjadi karena salah cerna akibat makanan yang
masuk terlalu banyak
 Rusaknya sel-sel kelenjar getah lambung yang
menyebabkan produksi getah lambung sedikit.
 Gangguan pada usus
 Diare, infeksi kuman pada kolon yang mengakibatkan
pengaturan air pada fases terganggu, sehingga kerja kolon
terpacu pada fases terlalu cepat keluar
 Sembelit atau kontipasi, sulit buang air besar penyerapan
air feses berlebihan
 Apendisitis, yaitu apendeks yang meradanPeritonitis,
infeksi selaput rongga perut (pariostium).
10. Jelaskan proses pencernaan maknan pada hewan ruminansia?
jawab
 Saluran pencernaan pada hewan memamah biak terdiri atas
mulut, kerongkongan, perut besar (rumen), perut jala
(retikulum), perut kitab (omasum), perut masam
(abomasum), usus halus, usus besar, rektum dan anus.
 Makanan yang telah ditelan disimpan sementara di rumen,
kemudian masuk ke dalam perut jala (retikulum).
 Di dalam perut jala makanan dicerna secara kimiawi dan
dibentuk menjadi gumpalan kecil kemudian dikeluarkan
kembali ke mulut untuk di mamah kembali.
 Makanan yang sudah dikunya ditelan lagi dan masuk ke
perut kitab (omasum) untuk digiling.
 Abomasum juga disebut lambung sebenarnya, disini
makanan akan dicerna dengan bantuan enzim pencernaan
yang dihasilkan oleh abomasum. Selanjunya makanan
bergerak menuju ke usus halus.
 usus halus di dalam usus halus makanan terjadi proses
absorpsi dan fermentasi.sisa-sisa makanan akan dikeluarkan
melalui anus.






 Jika siswa menjelaskan perbedaan diantara
keduannya dan memberikan contohnya maka
mendapatkan skor = 6
 Jika siswa menjelaskan salah satu dari perbedaan
skor=4
 Jika siswa hanya  memberikan contohnya saja maka
skor=2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1





 Jika siswa menyebutkan masing- masing 3 contoh
lemak nabati dan lemak hewani skor = 6
 Jika siswa menyebutkan masing- masing 2 contoh
lemak nabati dan lemak hewani skor = 4
 Jika siswa menyebutkan masing- masing 1 contoh
lemak nabati dan lemak hewani skor = 2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1
 Jika siswa tidak menjawab skor=0
3. Jelaskan fungsi organ-
organ  pada sistem
pencernaan manusia?
 Jika siswa menjelaskan 6 fungsi organ  pencernaan
pada manusia dari rongga mulut sampai ke anus
skor=12
 Jika siswa menjelaskan 5 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=10
 Jika siswa menjelaskan 4 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=8
 Jika siswa menjelaskan 3 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=6
 Jika siswa menjelaskan 2 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=4
 Jika siswa menjelaskan 1 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1
 Jika siswa menjawab salah skornya = 0
4. Jelaskan fungsi
macam-macam gigi?
 Jika siswa menjelaskan 3 fungsi gigi skor = 6
 Jika siswa menjelaskan 2 fungsi  gigi skor = 4
 Jika siswa menjelaskan 1 fungsi  gigi skor = 2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1
 Jika siswa menjawab salah skornya = 0
5. Tuliskan rumus gigi
pada orang dewasa?
 Jika siswa menjawab benar skor=6
 Jika siswa menjawab tapi tidak lengkap skor=3
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1
 Jika siswa tidak menjawab skornya = 0
6. Jelaskan proses  Jika siswa menjelaskan proses pencernaan pada
pencernaan pada
manusia?
manusia lengkap dari rongga mulut sampai ke anus
skor=12
 Jika siswa menjelaskan proses pencernaan pada
manusia hanya mneyebutkan sebagian diantara
rongga mulut sampai ke anus skor=10
 Jika siswa hanya menyebutkan tanpa menjelaskan
proses pencernaan lengkap dari rongga mulut sampai
anus skor=6
 Jika siswa hanya menyebutkan tanpa menjelaskan
proses pencernaan  diantara  rongga mulut sampai
anus skor=2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1
 Jika siswa menjawab salah skornya = 0
7. Sebutkan 4 fungsi
lidah?
 Jika siswa menyebutkan 4 benar skor=4
 Jika siswa menyebutkan 3 benar skornya=3
 Jika siswa menyebutkan 2 benar skornya=2
 Jika siswa menyebutkan 1 benar skornya=1
 Jika siswa menjawab salah skornya = 0
8. Sebutkan minimal 4
fungsi hati?
 Jika siswa menjawab 4 benar skor= 4
 Jika siswa menjawab 3 benar skor=3
 Jika siswa menjawab 2 benar skor=2
 Jika siswa menjawab 1 benar skor=1
 Jika siswa menjawab salah skor = 0




 Jika siswa menjelaskan 2 masing-masing gangguan
pada mulut, lambung dan usus skornya=6
 Jika siswa hanya menjelaskan diantara gangguan
pada mulut, lambung dan usus saja maka skor=2
 Jika siswa menjawab tapi salah skor=1





 Jika siswa menjelaskan dengan lengkap proses
pencernaan makanan pada hewan ruminansia mulai
dari mulut hingga anus skor=18
 Jika siswa menjelaskan proses pencernaan makanan
pada hewan ruminansia kurang lengkap diantara
mulut hingga anus  skor=12
 Jika siswa hanya menyebutkan proses pencernaan
makanan pada hewan ruminansia lengkap dari mulut
hingga anus skor=9
 Jika siswa hanya menyebutkan proses pencernaan
makanan pada hewan ruminansia diantara mulut
hingga anus skor=5
 Jika siswa menjawab tapi salah skor=1
 Jika siswa tidak menjawab skor = 0

SOAL PILIHAN GANDA
Petunjuk : berilah tanda (X) pada jawaban yang benar dibawah ini!







2. Perhatikan gambar penampang gigi di bawah ini!.
No Penjelsan gambar diatas
1 merupakan email, dalam keadaan yang disebut Fluorosis, fluor
terkumpul dalam gigi terutama gigi tetap atau dewasa. Pada
permukaan email gigi tampak bercak tidak beraturan yang berwarna
putih kapur, yang pada akhirnya berubah menjadi kuning atau coklat,
menyebabkan email tampak berbintik-bintik.
2 merupakan dentin, di bawah dentin terdapat rongga gigi atau Pulp
3 Merupakan saraf gigi
4 merupakan semen






Fluorosis adalah keadaan di mana di dalam tubuh seseorang terdapat
kandungan fluor yang tinggi dengan ditandai bercak-bercak berwarna






3. Perhatikan gambar tentang alat pencernaan pada manusia berikut ini untuk
soal nomor 3 s/d 5.
Enzim Renin, Enzim Pepsin, dan Enzim Lipase gastric adalah enzim yang






4. Organ pencernaan yang ditunjukkan pada nomor 17, 18 dan 19 secara
berurutan adalah ….
A. ileum, sekum dan kolon
B. duodenum, rektum dan kolon ascenden
C. kolon transversum, kolon ascenden dan kolon ascenden
D. kolon ascenden, kolon descenden dan kolon transversum
E. appendiks, esofagus dan kolon
5. Pada gambar di atas nomor 23 adalah organ pencernaan pada manusia
yang berfungsi sebagai tempat penampungan sementara sisa-sisa
pencernaan (tinja atau feses) sebelum dikeluarkan melalui lubang






6. Perhatikan gambar sistem pencernaan manusia di bawah ini!
Pada organ yang ditunjukkan oleh huruf X dan Y tempat berlangsungnya
proses ….
A. penyerapan garam-garam mineral dan air
B. pencernaan lemak menjadi gliserol dan asam lemak
C. mengubah amilum menjadi glukosa
D. pencernaan makanan secara mekanis dan kimiawi
E. penyerapan sari-sari makanan
Y
X
7. Berikut merupakan nama-nama penyakit :
1. Konstipasi 4. Leukemia
2. Diare 5. Xerostomia
3. Maag 6. Tetanus







8. Pada hewan Ruminansia, organ yang berfungsi menghasilkan enzim-






9. Perhatikan gambar di bawah ini!






10. Kelainan  pada sistem pencernaan yang akibatnya feses menjadi  sangat







Petunjuk : Jawablah soal essay di bawah ini dengan benar dan tepat
pada kertas jawaban!
1. Jelaskan perbedaan protein hewani dan protein nabati serta contohnya
masing-masing?
Jawab
 Protein hewani adalah protein dari hewan yang dapat diperoleh dari
berbagai macam daging, telur, ikan asin, cumi-cumi, udang, susu,
dan keju.
 Protein nabati adalah protein dari tumbuhan yang dapat diperoleh
dari kacang tanah, kedelai, kecap, tempe, tahu, kacang ercis, dan
kacang merah.
2. Sebutkan masing-masing 3 contoh lemak nabati dan lemak hewani?
Jawab
 lemak nabati: kacang hijau, kelapa,  kemiri, kacang tanah dan
kacang merah.
 Lemak hewani:  daging, ikan, susu, telur dan mentega.
3. Jelaskan fungsi organ-organ  pada sistem pencernaan manusia?
jawaban
 Mulut fungsi menghancurkan makanan, mencerna makanan,
mengecap rasa makanan, dan membantu menelan makanan.
 Kerongkongan berfungsi untuk membawa makanan dari mulut ke
lambung dengan menggunakan gerak peristaltik.
 Lambung berfungsi untuk mencerna berbagai zat-zat makanan.
 Usus halus adalah tempat penyerapan sari-sari makanan.
 Usus besar Fungsi untuk memilah kembali hasil pencernaan.
 anus berfungsi  sebagai alat pembuangan feses melalui proses
defekasi (buang air besar).
4. Jelaskan fungsi  macam-macam gigi?
jawab:
 Gigi taring,berfungsi untuk merobek dan mencabik makanan.
 Gigi seri, berfungsi untuk memotong dan menggigit makanan.
 Gigi geraham, berfungsi untuk mengunya makanan.
5. Tuliskan rumus gigi pada orang dewasa?
jawab
M P C I I C P M
3 2 1 2 2 1 2 3
3 2 1 2 2 1 2 3
6. Jelaskan proses pencernaan pada manusia?
Jawab
 Mulut (oris) : di mulut terjadi pencernaan secara mekanik dan
kimia. Secara mekanik dengan dikunyah sedangkan secara kimiawi
dengan ptialin yang ada di saliva.
 Faring : di faring ada gerakan menelan yang mencegah masuknya
makanan ke paru-paru.
 Esofagus : lobus-lobus makanan menuju ke gaster secara
peristaltic.
 Gester : menampung makanan, menghancurkan dan menghaluskan
makanan oleh peristaltic lambung dan getah lambung.
 Intestinum minor : merupakan saluran paling panjang tempat
proses pencernaan dan absorbsi hasil pencernaan.
 Intesfinum mayor : disini interfinum mayor terjadi penyerapan air
dari makanan dan juga tempat fefes serta pengeluaran feces.
7. Sebutkan 4 fungsi lidah?
jawab
 membantu mengatur letak makanan saat dikuyah di dalam mulut.
 membantu menelan makanan.
 mengecap makanan, yaitu rasa asin, manis, pahit, dan masam.
 peka juga terhadap dingin, panas, dan tekanan.
8. Sebutkan minimal 4 fungsi hati?
jawab
 Menyimpan gula dalam bentuk glikogen.
 Tempat pembentukan dan perombakan protein tertentu.
 Menetralkan racun dalam makanan
 Menghasilkan empedu.
 Tempat pembentukan dan perombakan sel darah merah.
 Mengatur distribusi makanan
 Menyaring bibit penyakit yang masuk ke dalam tubuh
 Menghancurkan eritsosit yang mati
 Mengubah provitamin A menjadi vitamin A
 Membuat protrombin dengan bantuan vitamin K, dll.
9. Jelaskan minimal 2  masing-masing gangguan pada mulut, lambung dan
usus?
jawab
 Gangguan pada mulut::
 Paratis, yaitu infeksi pada kelenjar parotis. Penyakit ini biasa
disebut gondong.
 Xerostomia, adalah produksi air liur yang sangat sedikit.
 Gangguan pada lambung
 Gastrifis, timbulnya radang yang akut pada dinding lembung. Hal
ini terjadi karena kita mengkonsumsi makanan yang kotor
 Ulkus. Timbulnya radang pada lambung, sementara makanan
yang masuk sedikit
 Kolik, terjadi karena salah cerna akibat makanan yang masuk
terlalu banyak
 Rusaknya sel-sel kelenjar getah lambung yang menyebabkan
produksi getah lambung sedikit.
 Gangguan pada usus
 Diare, infeksi kuman pada kolon yang mengakibatkan pengaturan
air pada fases terganggu, sehingga kerja kolon terpacu pada fases
terlalu cepat keluar
 Sembelit atau kontipasi, sulit buang air besar penyerapan air
feses berlebihan
 Apendisitis, yaitu apendeks yang meradanPeritonitis, infeksi
selaput rongga perut (pariostium).
10. Jelaskan proses pencernaan maknan pada hewan ruminansia?
jawab
 Saluran pencernaan pada hewan memamah biak terdiri atas mulut,
kerongkongan, perut besar (rumen), perut jala (retikulum), perut
kitab (omasum), perut masam (abomasum), usus halus, usus besar,
rektum dan anus.
 Makanan yang telah ditelan disimpan sementara di rumen,
kemudian masuk ke dalam perut jala (retikulum).
 Di dalam perut jala makanan dicerna secara kimiawi dan dibentuk
menjadi gumpalan kecil kemudian dikeluarkan kembali ke mulut
untuk di mamah kembali.
 Makanan yang sudah dikunya ditelan lagi dan masuk ke perut kitab
(omasum) untuk digiling.
 Abomasum juga disebut lambung sebenarnya, disini makanan akan
dicerna dengan bantuan enzim pencernaan yang dihasilkan oleh
abomasum. Selanjunya makanan bergerak menuju ke usus halus.
 usus halus di dalam usus halus makanan terjadi proses absorpsi dan
fermentasi.sisa-sisa makanan akan dikeluarkan melalui anus.






 Jika siswa menjelaskan perbedaan diantara
keduannya dan memberikan contohnya maka
mendapatkan skor = 6
 Jika siswa menjelaskan salah satu dari perbedaan
skor=4
 Jika siswa hanya  memberikan contohnya saja maka
skor=2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1





 Jika siswa menyebutkan masing- masing 3 contoh
lemak nabati dan lemak hewani skor = 6
 Jika siswa menyebutkan masing- masing 2 contoh
lemak nabati dan lemak hewani skor = 4
 Jika siswa menyebutkan masing- masing 1 contoh
lemak nabati dan lemak hewani skor = 2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1
 Jika siswa tidak menjawab skor=0
3. Jelaskan fungsi organ-
organ  pada sistem
pencernaan manusia?
 Jika siswa menjelaskan 6 fungsi organ  pencernaan
pada manusia dari rongga mulut sampai ke anus
skor=12
 Jika siswa menjelaskan 5 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=10
 Jika siswa menjelaskan 4 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=8
 Jika siswa menjelaskan 3 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=6
 Jika siswa menjelaskan 2 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=4
 Jika siswa menjelaskan 1 fungsi organ  pencernaan
pada manusia diantara rongga mulut sampai ke anus
skor=2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1
 Jika siswa menjawab salah skornya = 0
4. Jelaskan fungsi
macam-macam gigi?
 Jika siswa menjelaskan 3 fungsi  gigi skor = 6
 Jika siswa menjelaskan 2 fungsi  gigi skor = 4
 Jika siswa menjelaskan 1 fungsi  gigi skor = 2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1
 Jika siswa menjawab salah skornya = 0
5. Tuliskan rumus gigi
pada orang dewasa?
 Jika siswa menjawab benar skor=6
 Jika siswa menjawab tapi tidak lengkap skor=3
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1




 Jika siswa menjelaskan proses pencernaan pada
manusia lengkap dari rongga mulut sampai ke anus
skor=12
 Jika siswa menjelaskan proses pencernaan pada
manusia hanya mneyebutkan sebagian diantara
rongga mulut sampai ke anus skor=10
 Jika siswa hanya menyebutkan tanpa menjelaskan
proses pencernaan lengkap dari rongga mulut sampai
anus skor=6
 Jika siswa hanya menyebutkan tanpa menjelaskan
proses pencernaan  diantara  rongga mulut sampai
anus skor=2
 Jika siswa menjawab tapi jawabannya salah skornya
= 1
 Jika siswa menjawab salah skornya = 0
7. Sebutkan 4 fungsi
lidah?
 Jika siswa menyebutkan 4 benar skor=4
 Jika siswa menyebutkan 3 benar skornya=3
 Jika siswa menyebutkan 2 benar skornya=2
 Jika siswa menyebutkan 1 benar skornya=1
 Jika siswa menjawab salah skornya = 0
8. Sebutkan minimal 4
fungsi hati?
 Jika siswa menjawab 4 benar skor= 4
 Jika siswa menjawab 3 benar skor=3
 Jika siswa menjawab 2 benar skor=2
 Jika siswa menjawab 1 benar skor=1
 Jika siswa menjawab salah skor = 0




 Jika siswa menjelaskan 2 masing-masing gangguan
pada mulut, lambung dan usus skornya=6
 Jika siswa hanya menjelaskan diantara gangguan
pada mulut, lambung dan usus saja maka skor=2
 Jika siswa menjawab tapi salah skor=1





 Jika siswa menjelaskan dengan lengkap proses
pencernaan makanan pada hewan ruminansia mulai
dari mulut hingga anus  skor=18
 Jika siswa menjelaskan proses pencernaan makanan
pada hewan ruminansia kurang lengkap diantara
mulut hingga anus  skor=12
 Jika siswa hanya menyebutkan proses pencernaan
makanan pada hewan ruminansia lengkap dari mulut
hingga anus skor=9
 Jika siswa hanya menyebutkan proses pencernaan
makanan pada hewan ruminansia diantara mulut
hingga anus skor=5
 Jika siswa menjawab tapi salah skor=1
 Jika siswa tidak menjawab skor = 0
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
Nama Pengamat :Riskawati
Materi/Mata Pelajaran : sistem pencernaan
Hari / Tanggal :Rabu/24-02-2016
Petunjuk :
Deskripsi Pengamatan Skor Penilaian
1. Siswa aktif memperhatikan penjelasan
guru dalam kegiatan pembelajaran
1 2 3 4 5
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama 80 s/d 90 menit.
2. Nilai 4 = baik, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama 70 s/d 80 menit.
3. Nilai 3 = cukup, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama 60 s/d 70 menit
4. Nilai 2 = kurang, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama 50 s/d 60 menit.
5. Nilai 1 = kurang sekali, apabila dalam dua
jam pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama kurang dari 50 menit.
√
Deskripsi Pengamatan Skor Penilaian
2. Siswa aktif bertanya kepada guru atau teman
mengenai materi yang belum dipahami
1 2 3 4 5
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa bertanya pada guru dan murid
lebih dari lima kali.
2. Nilai 4 = baik, jika dalam mengikuti pelajaran
siswa mau bertanya pada guru atau teman 3
s/d 5 pertanyaan
3. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa bertanya pada guru atau
teman dua atau tiga pertanyaan
4. Nilai 2 = kurang, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa hanya bertanya satu kali saja.
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa sama sekali tidak mengajukan
pertanyaan apapun
√
3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
tepat waktu
1 2 3 4 5
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, jika diberikan tugas
mengumpulkannya lebih awal dibandingkan
waktu yang telah ditentukan
2. Nilai 4 = baik, jika diberikan tugas siswa
dalam mengumpulkan tugas tepat pada
waktu yang telah di tentukan.
3. Nilai 3 = cukup baik, jika diberikan tugas
waktu mengumpulkan tugasnya molor
maksimal 5 menit.
4. Nilai 2 = kurang, jika diberikan tugas waktu
mengumpulkan tugasnya molor maksimal 8
menit
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika diberikan tugas
waktu mengumpulkan tugasnya molor lebih
dari 8 menit.
√
Deskripsi Pengamatan Skor Penilaian
4. Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk
berdiskusi tentang pelajaran dengan teman
maupun dengan guru.
1 2 3 4 5
Keterangan :
1. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam pelajaran
siswa diberikan waktu untuk diskusi dengan
guru atau siswa lain, siswa tersebut mau
bertanya dengan guru maupun siswa lainnya
secara berulang-ulang.
2. Nilai 4 = baik, jika dalam pelajaran siswa
diberikan waktu untuk diskusi dengan guru
atau siswa lain, siswa tersebut hanya mau
bertanya pada guru saja atau siswa lainnya
saja secara berulang-ulang.
3. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam pelajaran
siswa diberikan waktu untuk diskusi, siswa
hanya bertanya sesekali saja.
4. Nilai 2 = kurang, jika dalam pelajaran siswa
diberikan waktu untuk diskusi, siswa hanya
membaca-baca buku saja.
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam pelajaran
siswa diberikan untuk diskusi, siswa tidak
melakukan sesuatu apapun.
√
5. Siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman
dalam menyelesaikan tugas.
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam
berdiskusi aktif bertanya, berpendapat, dan
menulis hasil dari diskusi.
2. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam berdiskusi
hanya aktif berpendapat dan menulis saja
atau aktif bertanya dan berpendapat saja atau
aktif bertanya dan menulis saja. (aktif dalam
2 item antara, bertanya, berpendapat dan
menulis)
3. Nilai 3 = cukup baik, jika diswa dalam
berdiskusi hanya aktif bertanya saja,
berpendapat saja atau menulis saja
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa dalam berdiskusi
1 2 3 4 5
√
hanya mendengarkan saja
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa dalam
berdiskusi hanya main sediri atau ngobrol
sendiri.
6. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, siswa dalam
mengerjakan tugas tekun dalam arti siswa
sebelum menyelesaikan soal tersebut dan
dianggap benar siswa belum mau
mengerjakan hal atau pekerjaan lain.
2. Nilai 4 = baik, siswa dalam mengerjakan
tugas tekun dalam arti siswa sebelum
menyelesaikan soal yang diberikan siswa
belum mau mengerjakan hal lain namun
siswa dalam mengerjakan tugas sesekali
bertanya sama teman.
3. Nilai 3 = cukup baik, siswa dalam
mengerjakan tugas tekun dalam arti siswa
sebelum menyelesaikan soal yang diberikan
siswa belum mau mengerjakan hal lain
namun siswa dalam mengerjakan tugas
berusaha menyelesaikan  dengan cepat tanpa
meneliti terlebih dahulu.
4. Nilai 2 = kurang, siswa dalam mengerjakan
tugas dari guru, siswa sesekali diselingi
ngobrol dengan teman atau melakukan hal
yang tidak berkaitan dengan tugas yang ia
kerjakan namun tugasnya masih dapat
terselesaikan.
5. Nilai 1 = kurang sekali, siswa dalam
mengerjakan tugas terlalu banyak bermain
atau ngobrol sehingga tugas tidak selesai
pada waktu yang telah ditentukan.
7. Siswa tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan sesuatu di kelas
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas jika mengalami kesulitan
atau kesalahan pada jawaban yang ia dapat













dengn cara bertanya, membaca atau apapun
itu sampai mendapatkan jawaban yang
membuat siswa merasa puas.
2. Nilai 4 = baik, siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas jika mengalami kesulitan
atau kegagalan berusaha mencari solusinya
jika tidak dapat akan dicari lain waktu.
3. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa mengalami
kegagalan enggan mengulangi lagi, namun
jika diberi tugas baru masih semangat untuk
mengerjakannya
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa mengalami
kegagalan atau kesulitan dalam mengerjakan
hal selanjutnya merasa ogah-ogahan atau
malas.
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa mengalami
kegagalan atau kesulitan di kelas tidak
melakukan hal apapun hanya diam saja.
8. Siswa dapat menerima pendapat dari orang
lain atau teman meskipun tanpa alasan
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam
mengikuti pelajaran di kelas sering
membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam masalah pelajaran ataupun  masalah
yang lain.
2. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas senang membantu teman
yang mengalami kesulitan dalam hal
pelajaran saja.
3. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa dalam
membantu pelajaran di kelas kurang senang
membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam masalah pelajaran ataupun masalah
yang lain.
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa enggan
membantu teman lain yang mengalami
kesulitan dalam hal apapun, wlaupunsesekali
membantu jika diberi imbalan.
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa sama
sekali enggan membantu teman yang
mengalami kesulitan di kelas
1 2 3 4
√
5
Makassar,       Februari 2016
Pengamat
(riskawati………………)
9. Siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu
di kelas saat pelajaran
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, sering maju kedepan
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan
tanpa di minta oleh guru. (dalam satu kali
pertemuan maju ke depan lebih dari 3 kali)
2. Nilai 4 = baik, sering maju ke depan
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan
tanpa diminta oleh guru. (dalam satu kali
pertemuan maju ke depan 2 s/d 3 kali)
3. Nilai 3 = cukup baik, maju ke depan
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan
apabila diminta oleh guru
4. Nilai 2 = kurang, maju ke depan mengerjakan
soal atau menjawab pertanyaan apabila
diminta oleh guru dan ditemani oleh teman
yang lain saat  maju ke depan
5. Nilai 1 = kurang sekali, enggan maju ke
depan kelas untuk mengerjakan soal maupun






Materi/Mata Pelajaran : sistem pencernaan
Hari / Tanggal :kamis/25-02-2016
Petunjuk :
Deskripsi Pengamatan Skor Penilaian
1. Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru
dalam kegiatan pembelajaran
1 2 3 4 5
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama 80 s/d 90 menit.
2. Nilai 4 = baik, apabila dalam dua jam pelajaran
(90 menit) siswa aktif dan memperhatikan selama
70 s/d 80 menit.
3. Nilai 3 = cukup, apabila dalam dua jam pelajaran
(90 menit) siswa aktif dan memperhatikan selama
60 s/d 70 menit
4. Nilai 2 = kurang, apabila dalam dua jam pelajaran
(90 menit) siswa aktif dan memperhatikan selama
50 s/d 60 menit.
5. Nilai 1 = kurang sekali, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama kurang dari 50 menit.
√
Deskripsi Pengamatan Skor Penilaian
2. Siswa aktif bertanya kepada guru atau
teman mengenai materi yang belum
dipahami
1 2 3 4 5
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa bertanya pada guru dan murid
lebih dari lima kali.
2. Nilai 4 = baik, jika dalam mengikuti pelajaran
siswa mau bertanya pada guru atau teman 3 s/d 5
pertanyaan
3. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa bertanya pada guru atau teman
dua atau tiga pertanyaan
4. Nilai 2 = kurang, jika dalam mengikuti pelajaran
siswa hanya bertanya satu kali saja.
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa sama sekali tidak mengajukan
pertanyaan apapun
√
3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
tepat waktu
1 2 3 4 5
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, jika diberikan tugas
mengumpulkannya lebih awal dibandingkan
waktu yang telah ditentukan
2. Nilai 4 = baik, jika diberikan tugas siswa dalam
mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah
di tentukan.
3. Nilai 3 = cukup baik, jika diberikan tugas waktu
mengumpulkan tugasnya molor maksimal 5
menit.
4. Nilai 2 = kurang, jika diberikan tugas waktu
mengumpulkan tugasnya molor maksimal 8 menit
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika diberikan tugas
waktu mengumpulkan tugasnya molor lebih dari
8 menit.
√
Deskripsi Pengamatan Skor Penilaian
4. Siswa memanfaatkan waktu yang ada
untuk berdiskusi tentang pelajaran
dengan teman maupun dengan guru.
1 2 3 4 5
Keterangan :
1. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam pelajaran siswa
diberikan waktu untuk diskusi dengan guru atau
siswa lain, siswa tersebut mau bertanya dengan
guru maupun siswa lainnya secara berulang-
ulang.
2. Nilai 4 = baik, jika dalam pelajaran siswa
diberikan waktu untuk diskusi dengan guru atau
siswa lain, siswa tersebut hanya mau bertanya
pada guru saja atau siswa lainnya saja secara
berulang-ulang.
3. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam pelajaran siswa
diberikan waktu untuk diskusi, siswa hanya
bertanya sesekali saja.
4. Nilai 2 = kurang, jika dalam pelajaran siswa
diberikan waktu untuk diskusi, siswa hanya
membaca-baca buku saja.
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam pelajaran
siswa diberikan untuk diskusi, siswa tidak
melakukan sesuatu apapun.
√
5. Siswa aktif berdiskusi dengan teman-
teman dalam menyelesaikan tugas.
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam berdiskusi
aktif bertanya, berpendapat, dan menulis hasil
dari diskusi.
2. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam berdiskusi hanya
aktif berpendapat dan menulis saja atau aktif
bertanya dan berpendapat saja atau aktif bertanya
dan menulis saja. (aktif dalam 2 item antara,
bertanya, berpendapat dan menulis)
3. Nilai 3 = cukup baik, jika diswa dalam berdiskusi
hanya aktif bertanya saja, berpendapat saja atau
menulis saja
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa dalam berdiskusi
hanya mendengarkan saja
1 2 3 4
√
5
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa dalam
berdiskusi hanya main sediri atau ngobrol sendiri.
6. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, siswa dalam mengerjakan
tugas tekun dalam arti siswa sebelum
menyelesaikan soal tersebut dan dianggap benar
siswa belum mau mengerjakan hal atau pekerjaan
lain.
2. Nilai 4 = baik, siswa dalam mengerjakan tugas
tekun dalam arti siswa sebelum menyelesaikan
soal yang diberikan siswa belum mau
mengerjakan hal lain namun siswa dalam
mengerjakan tugas sesekali bertanya sama teman.
3. Nilai 3 = cukup baik, siswa dalam mengerjakan
tugas tekun dalam arti siswa sebelum
menyelesaikan soal yang diberikan siswa belum
mau mengerjakan hal lain namun siswa dalam
mengerjakan tugas berusaha menyelesaikan
dengan cepat tanpa meneliti terlebih dahulu.
4. Nilai 2 = kurang, siswa dalam mengerjakan tugas
dari guru, siswa sesekali diselingi ngobrol dengan
teman atau melakukan hal yang tidak berkaitan
dengan tugas yang ia kerjakan namun tugasnya
masih dapat terselesaikan.
5. Nilai 1 = kurang sekali, siswa dalam mengerjakan
tugas terlalu banyak bermain atau ngobrol
sehingga tugas tidak selesai pada waktu yang
telah ditentukan.
7. Siswa tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan sesuatu di kelas
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas jika mengalami kesulitan atau
kesalahan pada jawaban yang ia dapat antusias
untuk mencari jawaban yang lain dengn cara
bertanya, membaca atau apapun itu sampai
mendapatkan jawaban yang membuat siswa
merasa puas.
2. Nilai 4 = baik, siswa dalam mengikuti pelajaran













berusaha mencari solusinya jika tidak dapat akan
dicari lain waktu.
3. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa mengalami
kegagalan enggan mengulangi lagi, namun jika
diberi tugas baru masih semangat untuk
mengerjakannya
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa mengalami kegagalan
atau kesulitan dalam mengerjakan hal selanjutnya
merasa ogah-ogahan atau malas.
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa mengalami
kegagalan atau kesulitan di kelas tidak melakukan
hal apapun hanya diam saja.
8. Siswa dapat menerima pendapat dari orang
lain atau teman meskipun tanpa alasan
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas sering membantu teman yang
mengalami kesulitan dalam masalah pelajaran
ataupun  masalah yang lain.
2. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas senang membantu teman yang
mengalami kesulitan dalam hal pelajaran saja.
3. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa dalam membantu
pelajaran di kelas kurang senang membantu
teman yang mengalami kesulitan dalam masalah
pelajaran ataupun masalah yang lain.
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa enggan membantu
teman lain yang mengalami kesulitan dalam hal
apapun, wlaupunsesekali membantu jika diberi
imbalan.
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa sama sekali





Makassar,       Februari 2016
Pengamat
(aisya………………)
9. Siswa percaya diri dalam melakukan
sesuatu di kelas saat pelajaran
Keterangan:
1. Nilai 5 = baik sekali, sering maju kedepan
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan
tanpa di minta oleh guru. (dalam satu kali
pertemuan maju ke depan lebih dari 3 kali)
2. Nilai 4 = baik, sering maju ke depan mengerjakan
soal atau menjawab pertanyaan tanpa diminta
oleh guru. (dalam satu kali pertemuan maju ke
depan 2 s/d 3 kali)
3. Nilai 3 = cukup baik, maju ke depan mengerjakan
soal atau menjawab pertanyaan apabila diminta
oleh guru
4. Nilai 2 = kurang, maju ke depan mengerjakan
soal atau menjawab pertanyaan apabila diminta
oleh guru dan ditemani oleh teman yang lain saat
maju ke depan
5. Nilai 1 = kurang sekali, enggan maju ke depan







Materi/Mata Pelajaran : sistem pencernaan
Hari / Tanggal :Sabtu/27-02-2016
Petunjuk :
Deskripsi Pengamatan Skor Penilaian
6. Siswa aktif memperhatikan penjelasan
guru dalam kegiatan pembelajaran
1 2 3 4 5
Keterangan:
6. Nilai 5 = baik sekali, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama 80 s/d 90 menit.
7. Nilai 4 = baik, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama 70 s/d 80 menit.
8. Nilai 3 = cukup, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama 60 s/d 70 menit
9. Nilai 2 = kurang, apabila dalam dua jam
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama 50 s/d 60 menit.
10. Nilai 1 = kurang sekali, apabila dalam dua
jam pelajaran (90 menit) siswa aktif dan
memperhatikan selama kurang dari 50 menit.
√
Deskripsi Pengamatan Skor Penilaian
7. Siswa aktif bertanya kepada guru atau teman
mengenai materi yang belum dipahami
1 2 3 4 5
Keterangan:
6. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa bertanya pada guru dan murid
lebih dari lima kali.
7. Nilai 4 = baik, jika dalam mengikuti pelajaran
siswa mau bertanya pada guru atau teman 3
s/d 5 pertanyaan
8. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa bertanya pada guru atau
teman dua atau tiga pertanyaan
9. Nilai 2 = kurang, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa hanya bertanya satu kali saja.
10. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam mengikuti
pelajaran siswa sama sekali tidak mengajukan
pertanyaan apapun
√
8. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan
tepat waktu
1 2 3 4 5
Keterangan:
6. Nilai 5 = baik sekali, jika diberikan tugas
mengumpulkannya lebih awal dibandingkan
waktu yang telah ditentukan
7. Nilai 4 = baik, jika diberikan tugas siswa
dalam mengumpulkan tugas tepat pada
waktu yang telah di tentukan.
8. Nilai 3 = cukup baik, jika diberikan tugas
waktu mengumpulkan tugasnya molor
maksimal 5 menit.
9. Nilai 2 = kurang, jika diberikan tugas waktu
mengumpulkan tugasnya molor maksimal 8
menit
10. Nilai 1 = kurang sekali, jika diberikan tugas
waktu mengumpulkan tugasnya molor lebih
dari 8 menit.
√
Deskripsi Pengamatan Skor Penilaian
9. Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk
berdiskusi tentang pelajaran dengan teman
maupun dengan guru.
1 2 3 4 5
Keterangan :
6. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam pelajaran
siswa diberikan waktu untuk diskusi dengan
guru atau siswa lain, siswa tersebut mau
bertanya dengan guru maupun siswa lainnya
secara berulang-ulang.
7. Nilai 4 = baik, jika dalam pelajaran siswa
diberikan waktu untuk diskusi dengan guru
atau siswa lain, siswa tersebut hanya mau
bertanya pada guru saja atau siswa lainnya
saja secara berulang-ulang.
8. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam pelajaran
siswa diberikan waktu untuk diskusi, siswa
hanya bertanya sesekali saja.
9. Nilai 2 = kurang, jika dalam pelajaran siswa
diberikan waktu untuk diskusi, siswa hanya
membaca-baca buku saja.
10. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam pelajaran
siswa diberikan untuk diskusi, siswa tidak
melakukan sesuatu apapun.
√
10. Siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman
dalam menyelesaikan tugas.
Keterangan:
8. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam
berdiskusi aktif bertanya, berpendapat, dan
menulis hasil dari diskusi.
9. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam berdiskusi
hanya aktif berpendapat dan menulis saja
atau aktif bertanya dan berpendapat saja atau
aktif bertanya dan menulis saja. (aktif dalam
2 item antara, bertanya, berpendapat dan
menulis)
10. Nilai 3 = cukup baik, jika diswa dalam
berdiskusi hanya aktif bertanya saja,
berpendapat saja atau menulis saja
11. Nilai 2 = kurang, jika siswa dalam berdiskusi
1 2 3 4 5
√
hanya mendengarkan saja
12. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa dalam
berdiskusi hanya main sediri atau ngobrol
sendiri.
13. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru
Keterangan:
6. Nilai 5 = baik sekali, siswa dalam
mengerjakan tugas tekun dalam arti siswa
sebelum menyelesaikan soal tersebut dan
dianggap benar siswa belum mau
mengerjakan hal atau pekerjaan lain.
7. Nilai 4 = baik, siswa dalam mengerjakan
tugas tekun dalam arti siswa sebelum
menyelesaikan soal yang diberikan siswa
belum mau mengerjakan hal lain namun
siswa dalam mengerjakan tugas sesekali
bertanya sama teman.
8. Nilai 3 = cukup baik, siswa dalam
mengerjakan tugas tekun dalam arti siswa
sebelum menyelesaikan soal yang diberikan
siswa belum mau mengerjakan hal lain
namun siswa dalam mengerjakan tugas
berusaha menyelesaikan  dengan cepat tanpa
meneliti terlebih dahulu.
9. Nilai 2 = kurang, siswa dalam mengerjakan
tugas dari guru, siswa sesekali diselingi
ngobrol dengan teman atau melakukan hal
yang tidak berkaitan dengan tugas yang ia
kerjakan namun tugasnya masih dapat
terselesaikan.
10. Nilai 1 = kurang sekali, siswa dalam
mengerjakan tugas terlalu banyak bermain
atau ngobrol sehingga tugas tidak selesai
pada waktu yang telah ditentukan.
14. Siswa tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan sesuatu di kelas
Keterangan:
6. Nilai 5 = baik sekali, siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas jika mengalami kesulitan
atau kesalahan pada jawaban yang ia dapat













dengn cara bertanya, membaca atau apapun
itu sampai mendapatkan jawaban yang
membuat siswa merasa puas.
7. Nilai 4 = baik, siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas jika mengalami kesulitan
atau kegagalan berusaha mencari solusinya
jika tidak dapat akan dicari lain waktu.
8. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa mengalami
kegagalan enggan mengulangi lagi, namun
jika diberi tugas baru masih semangat untuk
mengerjakannya
9. Nilai 2 = kurang, jika siswa mengalami
kegagalan atau kesulitan dalam mengerjakan
hal selanjutnya merasa ogah-ogahan atau
malas.
10. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa mengalami
kegagalan atau kesulitan di kelas tidak
melakukan hal apapun hanya diam saja.
8. Siswa dapat menerima pendapat dari orang
lain atau teman meskipun tanpa alasan
Keterangan:
6. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam
mengikuti pelajaran di kelas sering
membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam masalah pelajaran ataupun  masalah
yang lain.
7. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam mengikuti
pelajaran di kelas senang membantu teman
yang mengalami kesulitan dalam hal
pelajaran saja.
8. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa dalam
membantu pelajaran di kelas kurang senang
membantu teman yang mengalami kesulitan
dalam masalah pelajaran ataupun masalah
yang lain.
9. Nilai 2 = kurang, jika siswa enggan
membantu teman lain yang mengalami
kesulitan dalam hal apapun, wlaupunsesekali
membantu jika diberi imbalan.
10. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa sama
sekali enggan membantu teman yang




Makassar,       Februari 2016
Pengamat
(riskawati………………)
9. Siswa percaya diri dalam melakukan sesuatu
di kelas saat pelajaran
Keterangan:
6. Nilai 5 = baik sekali, sering maju kedepan
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan
tanpa di minta oleh guru. (dalam satu kali
pertemuan maju ke depan lebih dari 3 kali)
7. Nilai 4 = baik, sering maju ke depan
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan
tanpa diminta oleh guru. (dalam satu kali
pertemuan maju ke depan 2 s/d 3 kali)
8. Nilai 3 = cukup baik, maju ke depan
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan
apabila diminta oleh guru
9. Nilai 2 = kurang, maju ke depan mengerjakan
soal atau menjawab pertanyaan apabila
diminta oleh guru dan ditemani oleh teman
yang lain saat maju ke depan
10. Nilai 1 = kurang sekali, enggan maju ke
depan kelas untuk mengerjakan soal maupun
menjawab pertanyaan sama sekali.






Gambar: Pada saat peneliti memberikan pretest pada siswa
Gambar: kerja kelompok dan mempersentasikannya metode pembelajaran problem Based
Learning
Gambar: Pada saat peneliti memberikan posttest pada siswa
Kelas Eksperimen II
Gambar: Pada saat peneliti memberikan pretest pada siswa
Gambar: pada saat mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya dengan menggunakan metode
Mind Mappng
ss
Gambar: Pada saat peneliti memberikan posttest pada siswa
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI IPA2
NO N A M A L/P Hadir
1. ADE TRI PUTRI P √ √ √ √
2. ENDANG NILA KARTIKA P √ √ √ √
3. FITRA HARDIANTO L √ √ √ √
4. HASRUL L √ √ √ √
5. HERLINDA P √ √ √ √
6. INDASARI P √ √ √ √
7 KARMILA P √ √ √ √
8. KARMILA M P √ √ √ √
9. MUH. ANTANG L √ √ √ √
10. MUHAMMAD BASRI YUSUF L √ √ √ √
11. NURWAHIDIN L √ √ √ √
12. PIA P √ √ √ √
23. RAHMAN L √ √ √ √
24. RAVIRA P √ √ √ √
25. RESKI RABATAN P √ √ √ √
26. RESKI RAHMAN P √ √ √ √
27. SRI ANGGRAENI P √ √ √ √
28. SRI VIA YUNITA P √ √ √ √
29. SUDIRMAN L √ √ √ √
20. WAHYUDIN HUSAIN L √ √ √ √
Jumlah 20
44
DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI IPA1
NO
N A M A L/P Hadir
1. AFIE MAULANA L √ √ √ √
2. ANDI BARHAENI AGGUNG P √ √ √ √
3. AYU ASTUTI P √ √ √ √
4. DEWI SARTIKA P √ √ √ √
5. EKA SULASTRI MS P √ √ √ √
6 FITRIANI P √ √ √ √
7. HASNA P √ √ √ √
8. KASMAWATI P √ √ √ √
9. LINDAWATI P √ √ √ √√
10. MUH. IRWAN LATIF L √ √ √ √
11. MUH. RESTU NAFULA L √ √ √ √
12. NUR ALAM L √ √ √ √
13. SAWIYAH P √ √ √ √
14 SRI HANDRIANA P √ √ √ √
15. SRI WAHYUNI P √ √ √ √
16. STEFANNY  YOLANDA P √ √ √ √
17. SULASTRI L √ √ √ √
18. SUMARLIN L √ √ √ √
19 SUNARDI P √ √ √ √
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